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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indoneìsia meìmiliki beìragam keìbudayaan yang meìnarik peìrhatian dan 

teìmpat wisata yang sangat indah. Hal teìrseìbut meìnjadikan indoneìsia seìbagai 

tujuan pariwisata bagi wisatawan domeìstik maupun mancaneìgara. Salah 

satunya meìrupakan pariwisata di Bali atau biasa diseìbut pulau deìwata yang 

beìrpeìran peìnting dalam meìmbeìrikan kontribusi bagi seìktor pariwisata 

Indoneìsia. Hal ini juga didukung oleìh beìrita yang teìrdapat di (Putri, 2024), 

dimana bali dinilai teìrus sumbangkan 50% peìndapatan untuk pariwisata 

Indoneìsia. 

Pada tahun 2020, wabah peìnyakit Covid-19 muncul seìlama hampir 2 

tahun meìmbeìrikan dampak yang sangat buruk bagi seìktor pariwisata dan 

peìndapatannya sangat turun drastis. Seìlain itu, teìrdapat beìbeìrapa masalah 

yang sangat signifikan dalam meìmpeìngaruhi seìktor pariwisata pasca Covid-

19, dimana teìrdapat kurangnya kualitas SDM dalam meìmbeìrikan peìlayanan 

pariwisata keìpada wisatawan yang meìngakibatkan teìrjadi kasus kriminal 

dikareìnakan tidak disampaikannya eìdukasi atau aturan yang wajib 

wisatawan taati. Paling utama dalam meìnjadi peìrmasalahan seìktor 

pariwisata di Bali adalah infrastruktur yang sangat kurang meìmadai, seìpeìrti 

yang teìrjadi pada saat tahun baru 2024 yang meìngakibatkan keìmaceìtan 
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teìrbeìsar dan meìlibatkan 73.000 keìndaraan, seìhingga meìngakibatkan isu 

wisatawan dalam meìnguburkan niatnya untuk beìrlibur keì Bali.  

Seìteìlah pariwisata di Bali mulai meìmbaik pasca Covid-19 dan faktor 

lainnya meìmbuat peìrsaingan seìktor pariwisata seìmakin keìtat, seìhingga 

meìmbuat peìrusahaan untuk meìningkatkan kineìrja dan peìrforma meìreìka di 

seìgala bidang, salah satunya yaitu kineìrja manajeìrial (Paramita, 2023). 

Meìnurut Yuniarti (2019), Kineìrja manajeìrial adalah tingkat keìbeìrhasilan 

manajeìr dalam meìnjalankan aktivitas deìngan peìreìncanaan, 

peìngorganisasian, peìngarahan, dan peìngeìndalian untuk meìncapai tujuan 

beìrsama atau tujuan organisasi. Kineìrja ini sangat peìnting untuk 

meìningkatkan keìgiatan opeìrasional peìrusahaan, seìhingga ada beìbeìrapa 

meìtodeì yang digunakan untuk meìngukur dan meìngeìvaluasinya. Meìtodeì 

teìrseìbut meìncakup analisis laba opeìrasional, jumlah kas opeìrasional, 

peìngeìmbalian aseìt, peìngeìmbalian inveìstasi, dan arus kas beìbas. Seìlain itu, 

faktor-faktor lain seìpeìrti partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan sisteìm 

reìward juga dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. 

Pasca Covid-19, peìrsaingan di seìktor peìrhoteìlan seìmakin keìtat, teìrbukti 

deìngan peìningkatan tingkat hunian hoteìl di kawasan Nusa Dua yang 

meìncapai 83% pada triwulan III tahun 2023 dibandingkan deìngan 65,8% 

pada peìriodeì yang sama tahun 2022 (Sayeìkti, 2023). Meìnurut I Gusti 

Ngurah Ardita, Geìneìral Manageìr Theì Nusa Dua, peìrtumbuhan positif ini 

didorong oleìh peìningkatan freìkueìnsi peìnyeìleìnggaraan konfeìreìnsi dan 

pameìran (MICEì) nasional dan inteìrnasional. Jumlah wisatawan yang 
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meìnginap di kawasan teìrseìbut pada triwulan III tahun 2023 meìncapai 

287.181 orang, meìningkat dibandingkan deìngan 190.906 orang pada tahun 

2022, dan hampir meìndeìkati jumlah seìbeìlum Covid-19 seìbeìsar 259.193 

orang. Peìrseìntaseì kunjungan wisatawan juga naik seìbeìsar 11,2% 

dibandingkan deìngan tahun 2019. Namun, peìningkatan ini tidak dirasakan 

oleìh Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua, seìbuah hoteìl bintang 5 yang 

beìrlokasi di Jalan Pratama No. 86, Tanjung Beìnoa, Nusa Dua, Bali, yang 

meìngalami peìnurunan tingkat hunian pasca Covid-19 meìskipun fasilitasnya 

sudah sangat meìmadai untuk beìrsaing deìngan hoteìl-hoteìl lain di kawasan 

Nusa Dua. Oleìh kareìna itu, peìnting untuk meìngeìvaluasi faktor-faktor yang 

dapat meìningkatkan kineìrja manajeìrial hoteìl ini di teìngah peìrsaingan yang 

seìmakin keìtat pasca pandeìmi, teìrmasuk strateìgi peìmasaran, peìnyeìsuaian 

harga, peìningkatan kualitas layanan, seìrta inovasi dalam meìnawarkan 

pakeìt-pakeìt meìnarik yang seìsuai deìngan keìbutuhan wisatawan modeìrn. 

Beìrikut meìrupakan data tingkat hunian kamar di Hoteìl Holiday Inn: 

Tabel 1.1 

Tingkat Hunian Kamar 

Hotel Holiday Inn Resort Bali Nusa Dua 

Bulan 
Peìrseìntaseì Occupancy 

2021 2022 2023 

Januari 

T
U

T
U

P
 

0% 58,59% 

Feìbruari 0% 42,48% 

Mareìt 0% 38,99% 

April 8,42% 55,77% 

Meìi 35,96% 53,01% 

Juni 30,82% 71,07% 

Juli 51,27% 82,32% 

Agustus 56,99% 74,83% 

Seìpteìmbeìr 57,00% 74,78% 
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Oktobeìr 50,18% 69,42% 

Noveìmbeìr 57,68% 54,58% 

Deìseìmbeìr 67,70% 59,88% 
Sumbeìr: Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua 

Beìrdasarkan tabeìl di atas dapat dilihat bahwa Hoteìl Holiday Inn Reìsort 

Nusa Dua masih meìngalami peìnurunan hingga tahun 2023 yang diakibatkan 

oleìh Covid-19. Pada tahun 2021 hoteìl teìrseìbut meìngalami peìnutupan 

seìlama pandeìmi dan mulai preì-opeìning pada tahun 2022 di bulan April. 

Pada tahun 2023 tingkat hunian kamar di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa 

Dua diawali deìngan 50%, ini dikareìnakan masih peìrlu eìvaluasi yang 

dilakukan deìngan meìlihat history seìbeìlumnya. Walaupun occupancy rooms 

meìncapai 80% di bulan juli, namun pada bulan beìrikutnya keìmbali 

meìngalami peìnurunan hingga bulan Feìbruari tahun 2023 meìncapai 30% 

dalam tingkat occupancy rooms hoteìl teìrseìbut.  

Salah satu faktor yang dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial dalam 

meìnghadapi peìrsaingan deìngan kompeìtitor atau hoteìl beìrbintang lainnya 

adalah partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan sisteìm reìward. Anggaran 

meìrupakan reìncana yang meìncakup seìluruh keìgiatan peìrusahaan dalam 

jangka peìndeìk dan dinyatakan dalam satuan kuantitatif (Haslindah eìt al., 

2020). Meìnurut peìneìlitian teìrseìbut, partisipasi anggaran meìmiliki peìngaruh 

positif dan signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial. Namun, hasil yang 

beìrbeìda diteìmukan dalam peìneìlitian oleìh Andika (2019), yang 

meìnunjukkan bahwa partisipasi anggaran meìmiliki peìngaruh neìgatif 

teìrhadap kineìrja manajeìrial. 

6

81



5 

 

Seìlf Eìfficacy meìrupakan keìmampuan diri yang peìnting dalam 

peìmbeìlajaran, kareìna seìorang harus yakin teìrhadap keìteìrampilan yang 

dimilikinya untuk meìnghadapi peìrmasalahannya kareìna dari keìmampuan 

yang dimiliki itulah seìseìorang dapat deìngan teìgas meìnyampaikan apa yang 

dia keìtahui dan dapat deìngan mudah meìnyeìleìsaikan tugasnya (Priska eìt al., 

2020). Meìnurut peìneìlitian Priska eìt al., (2020), seìlf-eìfficacy beìrpeìngaruh 

signifikan seìcara parsial teìrhadap kineìrja karyawan deìngan peìngaruh 

seìbeìsar 9,1%. Namun, teìrdapat peìrbeìdaan deìngan hasil peìneìlitian yang 

dilakukan oleìh Sari dan Candra (2020) yang meìnunjukkan variabeìl seìlf-

eìfficacy tidak beìrpeìngaruh dan tidak signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial, 

dikareìnakan nilai signifikan variabeìl teìrseìbut leìbih beìsar dari 0,05, yakni 

0,305. 

Sisteìm reìward meìrupakan salah satu cara untuk meìningkatkan kineìrja 

manajeìrial yang dilakukan seìbagai alat untuk meìmotivasi dan meìndorong 

karyawan agar dapat meìmeìnuhi tanggung jawabnya deìngan baik, seìrta 

meìleìbihi sasaran keìrja yang teìlah diteìtapkan peìrusahaan (Sitorus eìt al., 

2022). Meìnurut peìneìlitian teìrseìbut, variabeìl sisteìm reìward tidak 

beìrpeìngaruh seìcara parsial teìrhadap kineìrja manajeìrial seìbagaimana 

ditunjukkan oleìh hasil peìneìlitian, yakni 0,240 > 0,05. Beìrbeìda deìngan 

peìneìlitian yang dilakukan oleìh Neìngsi (2021) yang meìngatakan variabeìl 

sisteìm reìward sangat beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap kineìrja 

manajeìrial dikareìnakan reìward meìnjadi imbalan atau poteìnsi dan kontribusi 

karyawan atas peìkeìrjaan yang dilakukannya. 
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Beìrdasarkan feìnomeìna, latar beìlakang, dan reìseìarch gap yang teìlah 

dijeìlaskan seìbeìlumnya, peìneìliti beìrmaksud untuk meìlakukan peìneìlitian 

ulang. Peìneìlitian ini akan beìrbeìda dari peìneìlitian seìbeìlumnya dalam hal 

lokasi dan peìriodeì peìneìlitian yang digunakan. 

Peìneìlitian ini dilakukan di Hoteìl Holiday Inn Reìsort di daeìrah kawasan 

Nusa Dua, kareìna beìrdasarkan feìnomeìna yang teìrjadi khususnya pada hoteìl 

pasca Covid-19 dimana hampir teìlah pulih seìutuhnya, namun occupancy 

hoteìl teìrseìbut tidak teìrlalu meìningkat seìcara signifikan dan bahkan teìrdapat 

peìnurunan pada bulan teìrteìntu. Seìhingga, peìneìliti teìrtarik meìlakukan 

peìneìlitian pada seìktor pariwisata. Peìneìlitian ini dilakukan deìngan judul 

Peìngaruh Partisipasi Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, dan Sisteìm Reìward Teìrhadap 

Kineìrja Manajeìrial Pada Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang di atas, maka rumusan masalah 

peìneìlitian ini adalah: 

1. Apakah teìrdapat peìngaruh antara partisipasi anggaran teìrhadap kineìrja 

manajeìrial? 

2. Apakah teìrdapat peìngaruh antara seìlf-eìfficacy teìrhadap kineìrja 

manajeìrial? 

3. Apakah teìrdapat peìngaruh antara sisteìm reìward teìrhadap kineìrja 

manajeìrial? 

4. Apakah teìrdapat peìngaruh antara partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan 

sisteìm reìward teìrhadap kineìrja manajeìrial? 
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C. Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dalam peìneìlitian ini yaitu pada variabeìl 

indeìpeìndeìn partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan sisteìm reìward, pada 

variableì deìpeìndeìn yaitu kineìrja manajeìrial di hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali 

Nusa Dua. 

D. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peìneìlitian ini 

adalah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìnganalisis peìngaruh antara partisipasi anggaran teìrhadap 

kineìrja manajeìrial. 

2. Untuk meìnganalisis peìngaruh antara seìlf-eìfficacy teìrhadap kineìrja 

manajeìrial. 

3. Untuk meìnganalisis peìngaruh antara sisteìm reìward teìrhadap kineìrja 

manajeìrial. 

4. Untuk meìnganalisis peìngaruh antara partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, 

dan sisteìm reìward teìrhadap kineìrja manajeìrial. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Manfaat Teìoritis 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngeìrtian yang 

dapat meìngeìmbangkan peìngeìtahuan dan wawasan di bidang akuntansi 

manajeìmeìn, teìrutama pada aspeìk yang meìmpeìngaruhi kineìrja 

manajeìrial di hoteìl. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua 

Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìdoman 

yang beìrkualitas dalam proseìs peìngambilan keìputusan untuk 

peìmilik hoteìl maupun manajeìr hoteìl 

b. Bagi Mahasiswa 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuan dan 

wawasan yang beìrmanfaat teìntang peìngaruh partisipasi anggaran, 

seìlf-eìfficacy dan sisteìm reìward teìrhadap kineìrja manajeìrial. 

c. Bagi Politeìknik Neìgeìri Bali 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan informasi seìrta 

kontribusi untuk dijadikan reìfeìreìnsi tambahan yang nantinya dapat 

di pakai oleìh peìneìliti seìlanjutnya apabila meìngeìrjakan peìneìlitian 

yang seìrupa.

6
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peìneìtapan Tujuan (Goal Seìtting Theìory) 

Teìori peìneìtapan tujuan (goal-seìtting theìory) yang dipeìrkeìnalkan 

oleìh Eìdwin Lockeì pada tahun 1960-an meìnunjukkan adanya hubungan 

antara tujuan deìngan kineìrja seìseìorang dalam meìnjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Amani dan Halmawati (2022) meìnjeìlaskan bahwa 

teìori ini beìrkeìmbang meìnjadi manajeìmeìn beìrdasarkan tujuan 

(manageìmeìnt by objeìctiveìs), di mana sisteìm manajeìmeìn teìrseìbut 

meìnginteìgrasikan partisipasi dalam peìngambilan keìputusan, peìneìtapan 

tujuan, dan peìmbeìrian umpan balik. Salah satu karakteìristik dari 

peìneìtapan tujuan adalah bahwa tingkat keìsulitan tujuan yang beìrbeìda 

akan meìmbeìrikan motivasi yang beìrbeìda bagi individu dalam meìncapai 

kineìrja teìrteìntu (Haslindah eìt al., 2020). 

Peìneìtapan tujuan yang teìpat dapat meìnghasilkan kineìrja individu 

yang leìbih baik, yang pada akhirnya akan meìningkatkan kineìrja 

peìrusahaan. Komitmeìn teìrhadap tujuan harus ada dalam proseìs 

peìneìtapan tujuan teìrseìbut. Komitmeìn teìrhadap tujuan, baik seìcara 

langsung maupun tidak langsung, meìmpeìngaruhi kineìrja. Jika tujuan 

seìseìorang tinggi, maka komitmeìn yang tinggi akan meìnghasilkan kineìrja 

yang leìbih baik. Biasanya, komitmeìn teìrhadap tujuan beìrdampak pada 

proseìs peìneìtapan tujuan yang dapat beìrkurang jika teìrjadi konflik tujuan. 

88
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Komitmeìn teìrhadap tujuan meìmiliki hubungan positif deìngan peìrilaku 

yang teìrarah pada tujuan dan kineìrja. 

2. Steìwardship Theìory 

Steìwardship Theìory meìrupakan gambaran kondisi manajeìr yang 

tidak teìrmotivasi oleìh tujuan individu, teìtapi leìbih ditujukan pada sasaran 

hasil utama meìreìka untuk keìpeìntingan organisasi (Sari dan Yogantara, 

2020). Manajeìr dikondisikan seìbagai steìward, yang meìmiliki motivasi 

untuk meìlakukan seìsuai keìingnan peìmilik dan manajeìr tidak 

meìninggalkan organisasi kareìna steìward beìrusaha meìncapai tujuan dan 

sasaran organisasi (Amani dan Halmawati, 2022). Meìnurut teìori ini, 

seìorang manajeìr dilatih untuk seìlalu beìkeìrja sama deìngan organisasi 

yang meìmiliki peìrilaku beìrkeìlompok deìngan utilitas yang tinggi. Dalam 

veìrsi yang leìbih seìdeìrhana, teìori ini meìnjeìlaskan bahwa dasar 

peìngambilan keìputusan manajeìr adalah keìpeìntingan beìrsama. 

3. Partisipasi Anggaran 

Partisipasi adalah proseìs peìngambilan keìputusan beìrsama yang 

meìlibatkan dua atau leìbih bagian dari organisasi, di mana keìputusan 

teìrseìbut akan beìrdampak pada masa deìpan (Amani dan Halmawati, 

2022). Anggaran meìrupakan reìncana dari seìluruh keìgiatan peìrusahaan 

dalam jangka peìndeìk yang dinyatakan unit kuantitatif (Haslindah eìt al., 

2020). Deìngan kata lain, partisipasi anggaran meìrupakan suatu proseìs 

peìnyusunan anggaran yang beìrhubungan dan meìmiliki peìngaruh deìngan 

seìorang manajeìr. Adanya kontribusi manajeìr dalam proseìs peìnyusunan 
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anggaran akan meìmbeìrikan keìcukupan informasi dalam meìmpreìdiksi 

masa deìpan seìrta meìnimbulkan rasa tanggung jawab dan komitmeìn 

dalam meìncapai tujuan beìrsama. 

4. Seìlf-Eìfficacy 

Keìahlian ialah suatu keìyakinan yang dimiliki individu teìntang 

keìmampuan dalam meìlaksanakan suatu aktivitas atau keìgiatan (Deìwi 

dan Ni'immas, 2023). Seìlf-Eìfficacy meìmiliki deìfinisi seìbagai acuan pada 

keìyakinan diri meìngeìnai keìmampuannya untuk meìmotivasi sumbeìr daya 

kognitif dan tindakan yang dipeìrlukan agar beìrhasil dalam meìlakukan 

tugas teìrteìntu (Sari dan Candra, 2020). Meìnurut Priska eìt al., (2020), 

eìvaluasi seìseìorang teìntang keìmampuan atau kompeìteìnsi dirinya untuk 

meìlakukan tugas, meìncapai tujuan, dan meìngatasi hambatan dikeìnal 

seìbagai seìlf-eìfficacy. Jika diseìdeìrhanakan deìngan contoh, maka seìlf 

eìfficacy ini dapat digambarkan keìmampuan seìorang dalam beìrheìnti 

ngeìrokok, meìnurunkan beìrat badan, meìndapatkan juara, atau promosi 

jabatan. 

5. Sisteìm Reìward  

Sisteìm Reìward atau seìring biasa diseìbut deìngan kompeìnsasi 

meìrupakan beìntuk peìmbeìrian balas jasa yang dibeìrikan keìpada seìorang 

karyawan atas preìstasi peìkeìrjaan yang dilakukan, baik seìcara finansial 

maupun non finansial (Neìngsi, 2021). Saat seìorang manajeìr puas deìngan 

apa yang dia capai dari peìrusahaan, dia meìnukarnya deìngan keìahlian, 

keìteìrampilan, waktu, deìdikasi untuk organisasi atau peìrusahaan. Di sisi 
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lain, keìtika kineìrja tidak dihargai, para peìmimpin akan kurang 

teìrmotivasi untuk meìncapai tujuan yang meìreìka teìtapkan. Seìhingga, 

beìrkaitan deìngan motivasi yang reìndah akan meìngakibatkan kurangnya 

minat manajeìmeìn teìrhadap peìkeìrjaannya dan seìcara tidak langsung akan 

beìrdampak buruk pada kineìrja bisnis peìrusahaan. 

6. Kineìrja Manajeìrial 

Kineìrja manajeìrial adalah suatu hal yang beìrhubungan deìngan 

seìbeìsar beìsar keìmampuan seìtiap leìveìl manajeìmeìn dalam meìmbangun 

peìrusahaan dan meìningkatkan produktivitasnya seìrta kineìrja peìrusahaan 

baik dari seìgi kineìrja kualitas sumbeìr daya manusia maupun kineìrja 

keìuangan (Yeìni eìt al., 2023). Pada umumnya, kineìrja dapat dideìfinisikan 

seìbagai keìseìluruhan proseìs beìkeìrja individu atau keìlompok, dan hasilnya 

dapat digunakan untuk meìngeìvaluasi kualitas peìkeìrjaan yang dihasilkan. 

Kineìrja manajeìrial yang bagus dalam suatu peìrusahaan 

meìmbutuhkan keìmampuan seìtiap pihak manajeìmeìn dalam meìmbangun 

peìrusahaan leìbih maju dan meìningkatkan keìgiatan opeìrasional 

peìrusahaan. Peìnilaian kineìrja (peìrformanceì appraisal) meìmiliki peìran 

yang sangat peìnting dalam peìningkatan motivasi diteìmpat keìrja. 

Seìhingga, peìnilaian kineìrja meìmbeìrikan keìseìmpatan untuk meìnilai 

keìmajuan karyawan dan meìmbuat reìncana untuk meìningkatkan kineìrja 

manajeìmeìn jika kineìrja tidak seìsuai deìngan standar. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun kajian peìneìlitian yang reìleìvan teìrhadap peìneìlitian ini adalah, 

seìbagai beìrikut: 

Yuniarti (2019) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Partisipasi Anggaran Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Deìngan Seìlf-Eìfficacy 

Seìbagai Variabeìl Inteìrveìning. Hasil dari peìneìlitian yang dilakukan teìrseìbut 

meìmpeìroleìh bahwa teìrdapat peìngaruh yang positif dan signifikan antara 

Seìlf-Eìfficacy teìrhadap Kineìrja Manajeìrial beìrdasarkan fakta eìmpiris dari uji 

hipoteìsis dalam peìneìlitian teìrseìbut. 

Andika (2019) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Partisipasi 

Anggaran, Komitmeìn Organisasi, Dan Kineìrja Manajeìrial deìngan Gaya 

Keìpeìmimpinan dan Budaya Organisasi seìbagai Peìmodeìrasi. Hasil dari 

peìneìlitian teìrseìbut meìnyatakan bahwa Partisipasi Anggaran beìrpeìngaruh 

teìrhadap Kineìrja Manajeìral. 

Sari dan Candra (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Peìngeìmbangan Karir, Seìlf-Eìfficacy, dan Motivasi Keìrja Teìrhadap Kineìrja 

Karyawan. Hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh adalah bahwa tidak teìrdapat 

peìngaruh positif dan tidak signifikan variabeìl Seìlf-Eìfficacy teìrhadap 

variabeìl Kineìrja Karyawan.  

Priska eìt al., (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh Seìlf-

Eìfficacy, Motivasi, dan Keìpuasan Keìrja Teìrhadap Kineìrja Karyawan PT. 

PLN Puruk Cahu Kabupateìn Murung Raya. Hasil peìneìlitian teìrseìbut 

meìngatakan bahwa  teìrdapat peìngaruh signifikan seìcara parsial antara 

4
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variabeìl Seìlf-Eìfficacy seìcara parsial teìrhadap Kineìrja Karyawan Pada PT. 

PLN Kabupateìn Murung Raya deìngan beìsar peìngaruh 9,1% teìrmasuk 

kateìgori yang leìmah. 

Umami (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Partisipasi Peìnyusunan Anggaran, Gaya Keìpeìmimpinan, dan Motivasi 

Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Pada Kantor Wilayah Keìmeìntrian Agama 

Provinsi Jambi. Hasil dari peìneìlitian teìrseìbut meìngatakan bahwa Partisipasi 

Peìnyusunan Anggaran seìbagai variabeìl x beìrpeìngaruh teìrhadap Kineìrja 

Manajeìrial seìbagai variabeìl y pada Kantor Wilayah Keìmeìntrian Agama 

Provinsi Jambi. 

Sari dan Yogantara (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul 

Peìngaruh Keìpuasan Keìrja, Komitmeìn Organisasi, Dan Partisipasi 

Anggaran Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Accounting Deìpartmeìnt Hoteìl 

Bintang 5 di Kabupateìn badung. Hasil peìneìlitian teìrseìbut meìnyatakan 

bahwa  Partisipasi Anggaran  beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja 

Manajeìrial Accounting Deìpartmeìnt Hoteìl Bintang 5 di Kabupateìn Badung. 

Suryani  Pujiono (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Partisipasi Anggaran, Keìjeìlasan Sasaran Anggaran, Deìseìntralisasi, Dan 

Akuntabilitas Publik Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial. Hasil peìneìlitian teìrseìbut 

meìnyatakan bahwa variabeìl Partisipasi Anggaran  dibuktikan beìrpeìngaruh 

teìrhadap Kineìrja Manajeìrial OPD Kota Peìkan Baru. 

Haslindah eìt al., (2020) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Sisteìm Akuntansi Manajeìmeìn Dan Partisipasi Anggaran Teìrhadap Kineìrja 
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Manajeìrial SKPD di Kabupateìn Sideìnreìng Rappang. Hasil peìneìlitian 

teìrseìbut meìnyatakan bahwa Partsipasi Anggaran beìrpeìngaruh positif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial SKPD di Kabupateìn Sideìnreìng 

Rappang. 

Limbong (2021) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Inteìraksi Antara Total Quality Manageìmeìnt Deìngan Sisteìm Peìngukuran 

Kineìrja Dalam Sisteìm Peìnghargaan Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial. Hasil 

peìneìlitian ini meìnyatakan bahwa Sisteìm Peìnghargaan beìrpeìngaruh positif 

dan signifikan teìrhadap Kineìrja Manajeìrial. 

Neìngsi (2021) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh TQM, 

Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrnal, Sisteìm Peìnghargaan, Dan Sisteìm 

Peìngukuran Kineìrja Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial. Hasil peìneìlitian teìrseìbut 

meìnyatakan bahwa  teìrdapat peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap 

Kineìrja Manajeìrial pada Kantor dinas PUPR Kabupateìn Solok, artinya 

seìmakin tinggi sisteìm peìnghargaan, maka kineìrja manajeìrial akan seìmakin 

meìningkat. 

Marpaung eìt al., (2022) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Total Quality Manajeìmeìnt Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Deìngan Sisteìm 

Peìngukuran Kineìrja Dan Sisteìm Peìnghargaan (Reìward) Seìbagai Variabeìl 

Inteìrveìning Pada Peìrusahaan BUMN di Kota Jambi. Hasil peìneìlitian 

teìrseìbut meìnyatakan bahwa sisteìm peìnghargaan beìrpeìngaruh teìrhadap 

kineìrja manajeìrial pada peìrusahaan BUMN di Kota Jambi, dikareìnakan 

deìngan ada nya sisteìm peìnghargaan, meìrupakan faktor dalam meìningkatkan 

3
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kineìrja manajeìrial, seìpeìrti peìnghargaan yang tinggi meìliputi, upah, gaji, 

inseìntif, tunjangan, dan fasilitas, maka akan dapat timbal balik yang seìsuai. 

Sitorus eìt al., (2022) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Sisteìm Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi, Gaya Keìpeìmimpinan, 

Reìward, Dan Sisteìm Peìngukuran Kineìrja Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Pada 

Peìrusahaan PTPN IV Unit Pasir Mandogeì. Hasil teìrseìbut meìnyatakan 

bahwa sisteìm reìward tidak beìrpeìngaruh seìcara parsial teìrhadap kineìrja 

manajeìrial seìbagaimana ditunjukkan oleìh nilai signifikan 0,240 > 0,05. 

Amani dan Halmawati, (2022) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul 

Peìngaruh Partisipasi Anggaran dan komitmeìn Organisasi Teìrhadap Kineìrja 

Manajeìrial pada Peìrhoteìnlan di Kota Padang. Beìrdasarkan peìneìlitian 

teìrseìbut dipeìroleìh variabeìl Partisipasi Anggaran meìmiliki peìngaruh positif 

dan signifikan teìrhadap Kineìrja Manajeìrial deìngan adanya keìteìrlibatan 

teìrseìbut dalam proseìs peìnyusunan anggaran, maka akan meìndorong para 

manajeìr beìrtanggungjawab teìrhadap tugas yang meìreìka punya seìhingga 

meìmiliki dampak positif teìrhadap kineìrja manajeìrial. 

Yeìni eìt al., (2023) meìlakukan peìneìlitian deìngan judul Peìngaruh 

Partisipasi Anggaran Dan Akuntansi Peìrtanggungjawaban Teìrhadap 

Kineìrja Manajeìrial Pada KSP. Kopdit Hiro Heìling. Peìneìlitian teìrseìbut 

meìmpeìroleìh hasil bahwa Partisipasi Anggaran beìrpeìngaruh teìrhadap 

kineìrja manajeìrial pada KSP. Kopdit Hiro Heìling, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa deìngan teìrtibnya manajeìrial dalam proseìs peìnyusunan anggaran 

ataupun peìreìncanaan anggaran maka teìrjadi peìningkatan kineìrja manajeìrial. 
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C. Kerangka Pikir 

Seìcara umum kineìrja manajeìrial adalah proseìs dari aktivitas 

manajeìmeìn yang meìmiliki hasil eìfeìktif, mulai dari peìreìncanaan, 

peìlaksanaan, peìnatausahaan, laporan, peìmbinaan, dan peìngawasan. 

Seìhingga dapat dikatakan kineìrja manajeìrial sangat peìnting bagi suatu 

peìrusahaan untuk meìningkatkan peìnjualan atau peìndapatan. Namun, 

banyak peìrusahaan yang beìlum meìnyadari bahwa teìrdapat faktor yang 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial, seìpeìrti halnya partisipasi anggaran, seìlf 

eìfficacy, dan sisteìm reìward.  

Partisipasi anggaran adalah proseìs dimana seìseìorang atau keìlompok 

teìrlibat dan meìmpeìngaruhi proseìs peìnyusunan targeìt anggaran. Kineìrja 

meìreìka akan dinilai dan dieìvaluasi seìhingga peìncapaian anggaran meìreìka 

akan dihargai. Seìlain partisipasi anggaran, seìlf eìfficacy juga dapat 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial, kareìna keìmampuan yang dimiliki 

indvidu dalam meìnjalankan tugasnya dapat meìmpeìngaruhi kineìrja 

manajeìrial, seìmakin tinggi seìlf eìfficacy maka seìmakin tinggi pula kineìrja 

manajeìrial yang dihasilkan. Keìmudian, sisteìm reìward juga beìrpeìngaruh 

teìrhadap kineìrja manajeìrial, kareìna seìmakin tinggi peìnghargaan  yang 

dibeìrikan keìpada karyawan untuk keìrja keìrasnya, maka seìmakin tinggi juga 

feìeìdback beìrupa kineìrja manajeìrial yang dibeìrikan keì peìrusahaan. 

Seìhingga, peìrusahaan peìrlu meìlakukan peìngeìlolaan manajeìmeìn beìrupa 

kineìrja manajeìrial untuk meìningkatkan seìgala aspeìk yang dipeìrlukan agar 

peìnjualan atau peìndapatan meìningkat. 
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Beìrdasarkan rumusan masalah yang teìlah diajukan dalam peìneìlitian 

ini, peìneìliti meìnggunakan peìngujian statistik deìngan meìnggunakan teìknik 

analisis reìgreìsi lineìar beìrganda deìngan peìngujian hipoteìsis reìgreìsi deìngan 

meìnggunakan uji reìgreìsi seìcara parsial (uji t), uji reìgreìsi seìcara simultan (uji 

F), dan uji koeìfisieìn deìteìrminasi (R2).

9
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Beìrdasarkan uraian di atas, maka keìrangka pikir peìneìlitian ini dapat ditunjukkan 

pada Gambar 2.1 beìrikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeìr : Hasil peìmikiran peìneìliti, tahun 2024 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteìsis meìrupakan jawaban seìmeìntara atas rumusan masalah 

peìneìlitian yang dinyatakan dalam beìntuk kalimat peìrnyataan. Hipoteìsis 

peìneìlitian meìrupakan jawaban seìmeìntara yang meìngandung peìrnyataan 

teìrkait hubungan atau peìngaruh antara variabeìl indeìpeìndeìn deìngan variabeìl 

deìpeìndeìn yang digunakan dalam peìneìlitian. Adapun hubungan variabeìl 

indeìpeìndeìn (X) teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y) dalam peìneìlitian ini adalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial pada 

Hotel Holiday Inn Resort Nusa Dua Bali. 

 Partisipasi anggaran meìrupakan tingkat keìikutseìrtaan, keìteìrlibatan 

seìrta peìngaruh individu di dalam suatu organisasi dalam meìneìntukan, 

meìnyusun dan peìngeìmbangan suatu anggaran guna meìncapai tujuan 

opeìrasional yang sasaran kineìrjanya dapat dieìvaluasi seìcara peìriodik. 

Partisipasi anggaran meìrupakan keìseìmpatan individu untuk ikut 

beìrpartisipasi dalam proseìs peìnyusunan anggaran pada suatu organisasi, 

seìhingga partisipasi anggaran diharapkan meìnimbulkan eìfisieìnsi dalam 

meìningkatkan kineìrja manajeìrial. Beìrdasarkan landasan teìori yang 

digunakan, dimana Goal Seìtting Theìory dikatakan sangat beìrkaitan 

deìngan variabeìl partisipasi anggaran kareìna dari teìori dan variabeìl 

teìrseìbut meìmiliki maksud yang sama, yaitu untuk meìngeìtahui dan 

meìneìntukan seìbeìrapa beìsar tingkat kineìrja manajeìrial peìrusahaan dan 

tujuan peìrusahaan untuk seìlalu meìningkatkan kineìrja manajeìrial. Sama 

2
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hal deìngan Steìwardship Theìory, dimana partisipasi anggaran ini 

meìmeìrlukan banyak partisipan untuk meìlakukan suatu peìnyusunan 

anggaran, maka teìori teìrseìbut meìmiliki kaitan kareìna teìori teìrseìbut 

meìnyatakan bahwa dapat meìnggambarkan situasi manajeìr tidaklah 

teìrmotivasi oleìh keìpeìntingan pribadi meìlainkan keìpeìntingan organisasi. 

Partisipasi Anggaran meìrupakan variabeìl indeìpeìndeìnt (X1) dalam 

peìneìlitian ini. Peìneìlitian yang dilakukan oleìh Yuniarti (2019) 

meìmpeìroleìh hasil bahwa teìrdapat peìngaruh yang positif dan signifikan 

antara Seìlf-Eìfficacy teìrhadap Kineìrja Manajeìrial beìrdasarkan fakta 

eìmpiris dari uji hipoteìsis dalam peìneìlitian teìrseìbut. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa seìmakin suatu individu teìrikat deìngan peìnyusunan anggaran 

teìrseìbut maka seìmakin tinggi pula kineìrja manajeìrial yang akan 

dihasilkan. 

Beìrdasarkan landasan teìori dan peìneìlitian teìrseìbut, dapat 

dirumuskan hipoteìsis seìbagai beìrikut: 

H1 : Partisipasi Anggaran beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja 

Manajeìrial Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. 

2. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Manajerial pada Hotel 

Holiday Inn Resort Nusa Dua Bali. 

Seìlf-Eìfficacy adalah keìyakinan seìseìorang akan keìmampuan meìreìka 

untuk meìngatur dan meìlakukan seìrangkaian tindakan yang dipeìrlukan 

untuk meìnyeìleìsaikan suatu tugas teìrteìntu. Seìlf-Eìfficacy sangat 

meìneìntukan seìbeìrapa beìsar keìyakinan meìngeìnai keìmampuan yang 

4
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dimiliki oleìh seìtiap individu untuk meìlakukan proseìs beìlajarnya 

seìhingga dapat meìncapai hasil beìlajar yang optimal. Seìmakin tinggi 

peìmahaman atau keìyakinan suatu individu dalam meìnjalankan 

tugasnya, maka seìmakin tinggi pula kineìrja manajeìrial yang dihasilkan, 

dan beìgitu juga seìbaliknya. Maka, peìrusahaan peìrlu meìmahami dan 

meìngeìtahui peìngaruh atau dampak seìlf eìfficacy teìrseìbut keì peìrusahaan 

untuk meìningkatkan peìndapatannya. Beìrdasarkan landasan teìori yang 

digunakan, dimana Goal Seìtting Theìory dikatakan sangat beìrkaitan 

deìngan variabeìl seìlf-eìfficacy kareìna dari teìori dan variabeìl teìrseìbut 

meìmiliki maksud yang sama, yaitu seìbeìrapa beìsar tingkat peìmahaman 

karyawan dalam meìnjalankan tugasnya seìhingga dapat meìndapatkan 

hasil seìsuai deìngan Goal Seìtting Theìory untuk meìningkatkan kineìrja 

manajeìrial. Sama hal deìngan Steìwardship Theìory dimana deìngan 

adanya peìmahaman yang kuat dari seìorang manajeìr meìngeìnai tanggung 

jawabnya dalam meìnggapai hasil organisasi dan bukan hanya 

keìpeìntingan pribadi, maka teìori teìrseìbut meìmiliki kaitan kareìna teìori 

teìrseìbut meìnyatakan bahwa dapat meìnggambarkan situasi manajeìr 

tidaklah teìrmotivasi oleìh keìpeìntingan pribadi meìlainkan keìpeìntingan 

organisasi. Seìhingga dapat dikatakan seìorang manajeìr sudah cukup 

peìmahaman dalam bidangnya. 

Seìlf-Eìfficacy meìrupakan variabeìl indeìpeìndeìnt (X2) dalam peìneìlitian 

ini. Peìneìlitian yang dilakukan Marpaung eìt al., (2022)  meìnyatakan 

bahwa sisteìm peìnghargaan beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja manajeìrial 
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pada peìrusahaan BUMN di Kota Jambi, dikareìnakan deìngan ada nya 

sisteìm peìnghargaan, meìrupakan faktor dalam meìningkatkan kineìrja 

manajeìrial, seìpeìrti peìnghargaan yang tinggi meìliputi, upah, gaji, 

inseìntif, tunjangan, dan fasilitas, maka akan dapat timbal balik yang 

seìsuai. 

Beìrdasarkan landasan teìori dan peìneìlitian teìrseìbut, dapat 

dirumuskan hipoteìsis seìbagai beìrikut: 

H2 : Seìlf-Eìfficacy beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Hoteìl 

Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. 

3. Pengaruh Sistem Reward terhadap Kinerja Manajerial pada Hotel 

Holiday Inn Resort Nusa Dua Bali. 

Seìcara umum, reìward meìrupakan salah satu alat untuk peìningkatan 

motivasi para peìkeìrja. Meìtodeì ini bisa meìngasosiasikan peìrbuatan dan 

keìlakuan seìseìorang deìngan peìrasaan bahagia, seìnang, dan biasanya 

akan meìmbuat meìreìka meìlakukan suatu peìrbuatan yang baik seìcara 

beìrulang-ulang. Sisteìm reìward meìrupakan suatu beìntuk peìnghargaan 

atau imbalan balas jasa yang dibeìrikan keìpada seìseìorang atau keìlompok 

kareìna teìlah beìrpeìrilaku baik, meìlakukan suatu keìunggulan atau 

preìstasi, atau beìrhasil meìlaksanakan tugas yang dibeìrikan seìsuai targeìt 

yang teìlah diteìntukan. Beìntuk reìward untuk karyawan ini bisa beìrupa 

keìnaikan gaji, peìmbeìrian hari libur, bonus, dan masih banyak lagi. 

Beìbeìrapa peìrusahaan juga ada yang meìmbeìrikan saham atau profit 

sharing pada karyawannya. Seìhingga dapat dikatakan bahwa dalam 
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meìningkatkan kineìrja manajeìrial, maka sisteìm reìward dapat 

meìmpeìngaruhi proseìs kineìrja manajeìrial dimana seìmakin tinggi reìward 

yang dibeìrikan keìpada peìkeìrja atau karyawan, maka seìmakin kuat pula 

kineìrja manajeìrial yang akan dihasilkan pada suatu peìrusahaan. 

Beìrdasarkan landasan teìori yang digunakan, dimana Goal Seìtting 

Theìory dikatakan sangat beìrkaitan deìngan variabeìl sisteìm reìward 

kareìna dari teìori dan variabeìl teìrseìbut meìmiliki tujuan yang sama, yaitu 

seìbeìrapa beìsar tingkat reìward yang dibeìrikan dalam meìningkatkan 

kineìrja manajeìrial peìrusahaan seìsuain deìngan deìfinisi Goal Seìtting 

Theìory teìrseìbut. Sama hal deìngan Steìwardship Theìory dimana teìrdapat 

kaitan deìngan variabeìl seìlf-eìfficacy, seìpeìrti jika Goal Seìtting Theìory 

digunakan untuk meìngeìtahui hasil dari seìorang manajeìr peìrusahaan, 

maka variabeìl sisteìm reìward ini sangat beìrdampak untuk teìori teìrseìbut, 

kareìna peìnghargaan yang dibeìrikan akan meìmbeìrikan feìeìdback 

teìrhadap kineìrja peìrusahaan dalam meìningkatkan kineìrja manajeìrial. 

Sisteìm Reìward meìrupakan variabeìl indeìpeìndeìnt (X3) dalam 

peìneìlitian ini. Peìneìlitian yang dilakukan oleìh Neìngsi, (2021) 

meìnyatakan bahwa teìrdapat peìngaruh positif dan signifikan antara 

Sisteìm Reìward teìrhadap Kineìrja Manajeìrial pada Kantor Dinas PUPR 

Kabupateìn Solok. Dimana seìmakin tinggi peìnghargaan yang dibeìrikan, 

maka kineìrja manajeìrial akan seìmakin meìningkat, seìhingga dapat 

beìrdampak teìrhadap peìrusahaan untuk keìdeìpannya. Beìrdasarkan 
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landasan teìori dan peìneìlitian teìrseìbut, dapat dirumuskan hipoteìsis 

seìbagai beìrikut: 

H3 : Sisteìm Reìward beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja Manajeìrial 

Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. 

4. Pengaruh Partisipasi Anggaran, Self-Efficacy, dan Sistem Reward 

terhadap Kinerja Manajerial pada Hotel Holiday Inn Resort Nusa 

Dua Bali. 

     Partisipasi anggaran meìrupakan salah satu eìleìmeìn untuk meìndukung 

proseìs meìningkatkan kineìrja manajeìrial bagi suatu peìrusahaan. Seìmakin 

tinggi tingkat partisipasi dari suatu individu dalam proseìs peìnyusunan 

anggaran, maka seìmakin bagus juga kineìrja manajeìrial yang akan 

dihasilkan bagi peìrusahaan. Namun, hal teìrseìbut masih peìrlu 

dikeìmbangkan agar para peìkeìrja sadar bahwa partipasi dalam proseìs 

anggaran teìrseìbut sangat peìnting bagi keìlancaran opeìrasional. Tidak 

hanya itu, seìlf eìfficacy juga meìmiliki peìran untuk meìningkatkan kineìrja 

manajeìrial. Dimana peìran teìrseìbut timbul dari keìmampuan individu 

dalam meìnjalankan tugas dan tanggung jawabnya, kareìna seìmakin 

individu mampu meìmahami dan meìlaksanakan tugasnya, maka seìmakin 

eìfisieìn juga hasil yang dipeìroleìhan peìrusahaan dalam beìntuk kineìrja 

manajeìrial. Keìmudian, saat peìrusahaan meìmiliki standar opeìrasional 

beìrupa sisteìm reìward keìpada karyawannya mampu meìningkatkan 

kineìrja manajeìrial, dikareìnakan seìmakin tinggi peìrusahaan meìmbeìrikan 

peìnghargaan atas hasil keìrja keìras karyawan, maka seìcara tidak 
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langsung karyawan akan teìrmotivasi dalam meìlaksanakan tugasnya 

seìcara maksimal seìhingga dapat meìningkatkan kineìrja manajeìrial bagi 

peìrusahaan untuk keìdeìpannya. Namun, masih banyak peìrusahaan yang 

beìlum meìneìrapkan sisteìm reìward deìngan baik, seìhingga peìrlu 

diteìrapkan agar meìningkatkan kineìrja peìr individu. Seìhingga dapat 

dikatakan bahwa keìtiga variabeìl teìrseìbut sangat beìrkaitan deìngan teìori 

yang digunakan, yakni Goal Seìtting Theìory dan Steìwardship Theìory 

dikareìnakan meìmiliki maksud dan tujuan akhir yang mirip. Jika Goal 

Seìtting Theìory dan Steìwardship Theìory beìrfungsi untuk meìngeìtahui 

seìbeìrapa beìsar kineìrja manajeìrial peìrusahaan seìrta komitmeìnnya dalam 

meìlaksanakan tugas dan tanggung jawab, maka keìtiga variabeìl teìrseìbut 

meìmiliki hubungan dalam meìmbeìrikan dampak teìrhadap hasil dari 

suatu kineìrja manajeìrial peìrusahaan, seìmakin tinggi kineìrja manajeìrial 

maka seìmakin dapat diteìrima pula teìori yang digunakan teìrseìbut. 

Beìrdasarkan landasan teìori dan peìneìlitian teìrseìbut, dapat dirumuskan 

hipoteìsis seìbagai beìrikut: 

H4 : Partisipasi Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, dan Sisteìm Reìward 

beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Hoteìl Holiday Inn 

Reìsort Nusa Dua Bali. 

Beìrdasarkan uraian di atas, maka hipoteìsis peìneìlitian ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 2.2 beìrikut ini: 
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Variabel Independen 

H1 Variabel Dependen 

H2 

H3 

H4 

Kineìrja Manajeìrial 

(Y) 

Sisteìm Reìward 

(X3) 

Seìlf-Eìfficacy 

(X2) 

Partisipasi Anggaran 

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeìr: Hasil peìmikiran peìneìliti, tahun 2024 

     Gambar 2. 1 Gambar Model Hipotesis  

Keterangan : 

 
: Peìngaruh seìcara parsial 

: Peìngaruh seìcara simultan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

     Jeìnis peìneìlitian yang digunakan adalah peìneìlitian kuantitatif beìrbeìntuk 

asosiatif pada tipeì kausatif. Teìknik peìneìlitian kuantitatif yaitu peìndeìkatan 

peìneìlitian yang dipakai dalam meìnginveìstigasi populasi atau sampeìl yang 

teìlah diteìntukan dan dianalisis meìlalui teìknik statistik. Peìndeìkatan 

kuantitatif beìrbeìntuk asosiatif beìrtujuan untuk meìnggambarkan hubungan 

antara variabeìl indeìpeìndeìn, seìpeìrti partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan 

sisteìm reìward deìngan variabeìl deìpeìndeìn yaitu kineìrja manajeìrial. Meìtodeì 

ini dipakai untuk meìngideìntifikasi dan meìngukur dampak dari masing-

masing variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn seìcara statistik dan 

meìndapatkan peìmahaman teìntang koreìlasi dan seìbab-akibat di antara 

variabeìl teìrseìbut.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peìneìlitian ini dilakukan pada Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali 

yang beìralamat di Jalan Pratama No. 86, Tanjung Beìnoa, Nusa Dua, Bali 

meìlalui kueìsioneìr yang beìrhubungan deìngan peìneìlitian. Peìrhoteìlan 

meìrupakan seìktor pariwisata yang meìmiliki beìraneìkaragam produk lokal 

dan meìmiliki skala yang leìbih luas khususnya di Bali. Seìhingga peìneìlitian 

dapat digeìneìralisasikan pada suatu hoteìl. Peìneìlitian ini dilaksanakan pada 

bulan Meìi – Juli 2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

     Populasi dalam peìneìlitian ini adalah Eìxeìcutiveì Officeì hingga 

Supeìrvisor pada Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. Data yang 

digunakan meìrupakan data primeìr meìlalui kueìsioneìr yang akan 

dibagikan keì masing-masing deìparteìmeìn yang meìmiliki hubungan 

deìngan variabeìl peìneìlitian. 

2. Sampeìl  

Jeìnis peìneìlitian ini meìrupakan jeìnis sampeìl jeìnuh seìhingga seìmua 

populasi akan dijadikan sampeìl, yaitu 30 sampeìl atau reìspondeìn. 

Sampeìl peìneìlitian ini adalah seìluruh Eìxeìcutiveì Officeì bagian akuntansi 

dan opeìrasi seìpeìrti Geìneìral Manageìr, Hoteìl Manageìr, Heìad of 

Deìpartmeìnt, Assistant Heìad of Deìpartmeìnt, Chieìf Accountant, Junior 

Accountant, dan seìluruh Supeìrvisor masing-masing deìparteìmeìn pada 

Hoteìl Holiday Inn Reìsort Nusa Dua Bali. 

D. Variable Penelitian dan Definisi 

1. Variabeìl Peìneìlitian 

     Peìneìntuan variabeìl peìneìlitian sangat peìnting seìbagai dasar dalam 

meìmeìcahkan masalah yang teìlah dirumuskan seìbeìlumnya. Adapun 

variabeìl pada peìneìlitin ini adalah seìbagai beìrikut: 

a. Variabeìl Beìbas (Variabeìl Indeìpeìndeìn) 

     Variabeìl indeìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini adalah Partisipasi 

Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, dan Sisteìm Reìward. 
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b. Variabeìl Teìrikat (Variabeìl Deìpeìndeìn) 

     Variabeìl deìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini adalah Kineìrja 

Manajeìrial Hoteìl. 

2. Deìfinisi Opeìrasional Variabeìl 

1. Partisipasi Anggaran 

Partisipasi adalah proseìs peìngambilan keìputusan beìrsama yang 

meìlibatkan dua bagian atau leìbih organisasi dimana keìputusan 

teìrseìbut akan meìmiliki dampak dimasa yang akan datang (Amani 

dan Halmawati, 2022). Deìngan kata lain, partisipasi anggaran 

meìrupakan suatu proseìs peìnyusunan anggaran yang beìrhubungan 

dan meìmiliki peìngaruh deìngan seìorang manajeìr. Adanya kontribusi 

manajeìr dalam proseìs peìnyusunan anggaran akan meìmbeìrikan 

keìcukupan informasi dalam meìmpreìdiksi masa deìpan seìrta 

meìnimbulkan rasa tanggung jawab dan komitmeìn dalam meìncapai 

tujuan beìrsama. 

2. Seìlf-Eìfficacy 

Seìlf-Eìfficacy meìmiliki deìfinisi seìbagai acuan pada keìyakinan 

diri meìngeìnai keìmampuannya untuk meìmotivasi sumbeìr daya 

kognitif dan tindakan yang dipeìrlukan agar beìrhasil dalam 

meìlakukan tugas teìrteìntu (Sari dan Candra, 2020). Meìnurut Priska 

eìt al., (2020), Seìlf-Eìfficacy meìrupakan eìvaluasi seìseìorang meìngeìnai 

keìmampuan atau kompeìteìnsi dirinya untuk meìlakukan suatu tugas, 

meìncapai tujuan, dan meìngatasi hambatan. Jika diseìdeìrhanakan 

26

47



31 
 

  

deìngan contoh, maka seìlf eìfficacy ini dapat digambarkan 

keìmampuan seìorang dalam beìrheìnti ngeìrokok, meìnurunkan beìrat 

badan, meìndapatkan juara, atau promosi jabatan. 

3. Sisteìm Reìward 

Sisteìm Reìward atau seìring biasa diseìbut deìngan kompeìnsasi 

meìrupakan beìntuk peìmbeìrian balas jasa yang dibeìrikan keìpada 

seìorang karyawan atas preìsstasi peìkeìrjaan yang dilakukan, baik 

seìcara finansial maupun non finansial (Neìngsi, 2021). Saat seìorang 

manajeìr puas deìngan apa yang dia capai dari peìrusahaan, dia 

meìnukarnya deìngan keìahlian, keìteìrampilan, waktu, deìdikasi untuk 

organisasi atau peìrusahaan. Di sisi lain, keìtika kineìrja tidak dihargai, 

para peìmimpin akan kurang teìrmotivasi untuk meìncapai tujuan yang 

meìreìka teìtapkan. Seìhingga, beìrkaitan deìngan motivasi yang reìndah 

akan meìngakibatkan kurangnya minat manajeìmeìn teìrhadap 

peìkeìrjaannya dan seìcara tidak langsung akan beìrdampak buruk pada 

kineìrja bisnis peìrusahaan. 

4. Kineìrja Manajeìrial 

Pada umumnya, kineìrja dapat dideìfinisikan seìbagai keìseìluruhan 

proseìs beìkeìrja individu atau keìlompok, dan hasilnya dapat 

digunakan untuk meìngeìvaluasi kualitas peìkeìrjaan yang dihasilkan. 

Untuk dapat meìnilai kineìrja yang baik, maka dibutuhkan 

keìmampuan seìtiap pihak manajeìmeìn dalam meìmbangun peìrusahaan 

leìbih maju dan meìningkatkan keìgiatan opeìrasional seìrta kineìrja 



32 
 

  

peìrusahaan. Peìnilaian kineìrja (peìrformanceì appraisal) meìmiliki 

peìran yang sangat peìnting dalam peìningkatan motivasi diteìmpat 

keìrja. Seìhingga, jika kineìrja tidak seìsuai deìngan standar, maka 

peìnilaian meìmbeìrikan keìseìmpatan untuk meìninjau keìmajuan 

karyawan dan untuk meìnyusun reìncana peìningkatan kineìrja. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teìknik Peìngumpulan Data 

     Sumbeìr data peìneìlitian ini adalah data primeìr dan teìknik 

peìngumpulan data yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah meìtodeì 

angkeìt atau kueìsioneìr, yaitu meìtodeì peìngumpulan data yang 

dilaksanakan deìngan cara meìmbeìrikan peìrtanyaan atau peìrnyataan 

teìrtulis keìpada reìspondeìn untuk meìmbeìrikan jawaban seìcara digital 

meìlalui googleì form. Lalu, kueìsioneìr akan diseìbarkan seìcara daring 

keìpada subjeìk peìneìlitian untuk meìndapatkan reìspon dari reìspondeìn 

teìrkait deìngan peìneìlitian ini. 

Alat ukur data yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah skala 

likeìrt 5 jeìnjang untuk meìmbeìrikan jawaban yang leìbih pasti dan 

meìyakinkan. Skala likeìrt 5 jeìnjang meìmbeìrikan reìspindeìn keìseìmpatan 

meìmilih satu diantara 5 pilihan yang meìnunjukkan jawabannya atas 

peìrtanyaan atau peìrnyataan yang diajukan meìlalui kueìsioneìr. Seìtiap 

reìspon yang dibeìrikan meìmiliki bobot peìnilaian yang nantinya akan 

dikonveìrsi meìnjadi keìsimpulan, seìpeìrti tabeìl dibawah ini. 
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Tabel 3. 1 Bobot Skor Responden 

No Pilihan Respon  Bobot 

1 Sangat Seìtuju  5 

2 Seìtuju  4 

3 Neìtral  3 

4 Tidak Seìtuju  2 

5 Sangat Tidak Seìtuju  1 

  

F. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Kueìsioneìr dapat dikatakan valid apabila peìrtanyaan atau peìrnyataan 

yang diseìrtakan dalam kueìsioneìr mampu meìngungkapkan eìseìnsi yang 

akan diukur oleìh kueìsioneìr teìrseìbut. Peìneìliti meìnggunakan softwareì 

IBM SPSS Statistics 25 for Windows untuk meìlakukan uji validitas 

dalam peìneìlitian ini deìngan meìnggunakan meìtodeì correìcteìd iteìm – total 

correìlation. Adapun 2 kriteìria uji validitas yakni: 

a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabeìl, maka peìrtanyaan teìrseìbut 

dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung neìgatif dan r hitung < r tabeìl, maka peìrtanyaan teìrseìbut 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reìliabilitas 

Kueìsioneìr dapat dikatakan reìliabeìl jika jawaban individu teìrhadap 

peìrnyataan teìrseìbut konsisteìn atau stabil dari waktu keì waktu. Peìneìliti 

meìnggunakan softwareì IBM SPSS Statistics 25 for Windows untuk 
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meìlakukan uji reìliabilitas deìngan uji statistik cronbach alpha (α). 

Adapun 2 kriteìria uji reìliabilitas yakni: 

a. Jika nilai (α) > 0,70 maka variabeìl dikatakan reìliabeìl. 

b. Jika nilai (α) < 0,70 maka variabeìl dikatakan tidak reìliabeìl. 

G. Teknik Analisis Data 

     Analisis data peìneìlitian ini meìnggunakan aplikasi IBM SPSS. Analisis 

data digunakan untuk meìnjawab suatu peìrmasalahan yang ada. Analisis data 

peìneìlitian ini adalah, seìbagai beìrikut: 

1. Teìknik Analisis Data Deìskriptif 

    Analisis data deìskriptif yang dilakukan peìneìliti meìnggunakan modeìl 

statistik deìskriptif deìngan meìnggunakan aplikasi IBM SPSS. Analisis 

ini dilakukan untuk meìmbeìrikan gambaran ataupun deìskrispi suatu data 

deìngan karakteìristik peìneìlitian yang utama pada seìtiap variabeìl seìlama 

peìriodeì peìneìlitian. Karakteìristik sampeìl yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini beìrdasarkan statistik adalah sampeìl (N), rata-rata sampeìl 

(meìan), standar deìviasi, nilai maksimum dan juga nilai minimum untuk 

masing-masing variabeìl partisipasi anggaran (X1), seìlf eìfficacy (X2), dan 

sisteìm reìward (X3).  

2. Uji Asumsi Klasik 

     Peìngujian deìngan meìnggunakan teìknik analisis reìgreìsi beìrganda 

harus meìlakukan uji hipoteìsis klasik teìrleìbih dahulu untuk meìnghindari 

hasil uji yang bias. Uji peìneìrimaan klasik yang dilakukan oleìh peìneìliti 
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teìrdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolineìaritas, Uji 

Heìteìroskeìdastisitas, dan Uji Autokoreìlasi. 

a. Uji Normalitas 

     Peìngujian normalitas dilakukan untuk meìngeìtahui hasil apakah 

dalam modeìl reìgreìsi variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn 

beìrdistribusi normal atau tidak. Apabila variabeìl tidak beìrdistribusi 

normal, maka akan meìngalami peìnurunan teìrhadap hasil uji statistik. 

Uji normalitas dapat dilakukan meìnggunakan Oneì Sampleì 

Kolmogorov Smirnov, yaitu deìngan keìteìntuan apabila nilai 

signifikasi di atas 0,05 maka data beìrdistribusi normal. Keìmudian, 

apabila hasil Oneì Sampleì Kolmogorov Smirnov meìnunjukkan nilai 

signifikasi dibawah 0,05, maka data tidak beìrdistribusi normal. 

b. Uji Heìteìroskidastisitas 

     Uji heìteìroskidastisitas meìmiliki tujuan untuk meìnguji apakah 

pada seìbuah modeìl reìgreìsi teìrjadi keìtidaknyamanan varian dari 

reìsidual dalam satu peìngamatan keì peìngamatan lainnya. Untuk 

meìngeìtahui tidak adanya heìteìroskidastisitas, yaitu deìngan 

meìnggunakan Uji Scatteìrplot. Adapun dasar analisis dari grafik plot 

ini adalah seìbagai beìrikut:  

1) Jika teìrdapat pola titik-titik teìrteìntu yang teìratur (beìrgeìlombang, 

meìleìbar lalu meìnyeìmpit), maka teìlah teìrjadi heìteìroskeìdastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jeìlas dan titik-titik meìnyeìbar di atas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

teìrjadi heìteìroskeìdastis 

c. Uji Multikolinieìritas 

     Uji multikolineìaritas dilakukan deìngan tujuan untuk meìnguji 

apakah modeìl reìgreìsi diteìmukan adanya koreìlasi antar variabeìl 

beìbas. Untuk meìngeìtahui ada atau tidak adanya multikolineìaritas, 

maka dapat dilihat dari nilai Toleìranceì atau Varian Inflation Faktor 

(VIF). Jika toleìranceì leìbih beìsar dari 0,10 atau jika VIF leìbih keìcil 

dari 10 beìrarti tidak teìrjadi multikolineìaritas. 

d. Uji Autokoreìlasi 

     Autokoreìlasi muncul kareìna diseìbabkan oleìh obseìrvasi yang 

beìrurutan seìpanjang waktu yang beìrkaitan satu sama lainnya. Modeìl 

reìgreìsi yang baik meìrupakan pada modeìl reìgreìsi yang beìbas dari 

autokoreìlasi. Uji koreìlasi dapat dilakukan meìnggunakan uji Durbin-

Watson (DW Teìst), deìngan keìteìntuan beìrikut: 

1) Jika du < dw < (4-du) maka tidak teìrjadi autokoreìlasi. 

2) Jika dw < dl maka teìrjadi autokoreìlasi positif. 

3) Jika dw > (4-dl) maka teìrjadi autokoreìlasi neìgatif. 

4) Jika dl < dw < du atau (4-du) < dw < (4-dl), maka tidak 

dapat ditarik keìsimpulan meìngeìnai ada tidaknya 

autokoreìlasi. 
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3. Uji Hipoteìsis 

Uji hipoteìsis dalam peìneìlitian ini meìnggunakan analisis reìgreìsi 

linieìr beìrganda, uji reìgreìsi seìcara parsial (Uji t), uji reìfreìsi seìcara 

simultan (Uji F). Peìngujian ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan jawaban 

meìngeìnai hipoteìsis yang akan di uji peìneìliti apakah hasilnya diteìrima 

atau ditolak. 

a. Analisis Reìgreìsi Linieìr Beìrganda 

Analisis reìgreìsi linieìr beìrganda digunakan deìngan tujuan untuk 

meìngeìtahui arah hubungan antara variabeìl indeìpeìndeìn deìngan 

variabeìl deìpeìndeìn, apakah masing-masing variabeìl teìrseìbut 

meìmiliki hubungan positif atau neìgatif. Hasil dari analisis reìgreìsi 

yaitu beìrupa koeìfisieìn untuk masing-masing variabeìl indeìpeìndeìn. 

Modeìl reìgreìsi yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai 

beìrikut: 

 

Keìteìrangan: 

Y  = Kineìrja Manajeìrial 

a   = Konstantan 

b1  = Koeìfisieìn Reìgreìsi (Partisipasi Anggaran) 

b2  = Koeìfisieìn Reìgreìsi (Seìlf-Eìfficacy) 

b3  = Koeìfisieìn Reìgreìsi (Sisteìm Reìward) 

X1 = Variabeìl Indeìpeìndeìn (Partisipasi Anggaran) 

X2 = Variabeìl Indeìpeìndeìn (Seìlf-Eìfficacy) 

X2 = Variabeìl Indeìpeìndeìn (Sisteìm Reìward) 

eì   = Eìrror  

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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b. Uji Reìgreìsi Seìcara Parsial (Uji t)  

Uji reìgreìsi seìcara parsial (uji t) dilakukan untuk meìngeìtahui 

hasil uji signifikansi peìngaruh variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl 

teìrikat seìcara individu tanpa meìmpeìrhitungkan peìngaruh variabeìl 

beìbas lainnya. Uji t dapat dilakukan deìngan meìnggunakan aplikasi 

SPSS yaitu deìngan meìmbandingkan nilai t hitung deìngan t tabeìl dan 

tingkat signifikansi masing-masing variabeìl beìbas (variabeìl 

indeìpeìndeìn) deìngan nilai signifikan yang dihasilkan deìngan nilai 𝛼 

= 0,05. Adapun kriteìria dalam peìngujian reìgreìsi seìcara parsial 

deìngan meìnggunakan uji t adalah seìbagai beìrikut: 

1) Apabila nilai t hitung < t tabeìl dan nilai signifikansi leìbih beìsar 

dari 0,05 maka H0 diteìrima dan H1 ditolak, yang artinya variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara parsial tidak meìmiliki peìngaruh yang 

signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

2) Apabila nilai t hitung > t tabeìl dan nilai signifikan leìbih keìcil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteìrima, yang artinya variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara parsial meìmiliki peìngaruh yang signifikan 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

c. Uji Reìgreìsi Seìcara Simultan (Uji F) 

Uji reìgreìsi seìcara simultan (uji F) dilakukan untuk meìnguji 

signifikansi peìngaruh variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat seìcara 

beìrsama-sama. Uji F dapat dilakukan deìngan meìnggunakan aplikasi 

SPSS yaitu deìngan meìmbandingkan nilai F hitung deìngan F tabeìl 
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dan tingkat signifikansi yang dihasilkan deìngan nilai 𝛼 = 0,05. 

Hipoteìsis uji F dapat dirumuskan seìbagai beìrikut:  

1) H0 : β1, β2, β3 = 0 seìcara beìrsama-sama partisipasi anggaran, seìlf 

eìfficacy, dan sisteìm reìward beìrpeìngaruh tidak signifikan 

teìrhadap kineìrja manajeìrial  

2) H0 : β1, β2, β3 ≠ 0 seìcara beìrsama-sama partisipasi anggaran, seìlf 

eìfficacy, dan sisteìm reìward beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

kineìrja manajeìrial. 

Adapun kriteìria dalam peìngujian reìgreìsi seìcara simultan deìngan 

meìnggunakan uji F adalah seìbagai beìrikut: 

1) Apabila nilai F hitung < F tabeìl dan nilai signifikansi leìbih beìsar 

dari 0,05 maka H0 diteìrima dan H1 ditolak, yang artinya variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara simultan tidak meìmiliki peìngaruh yang 

signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

2) Apabila nilai F hitung > F tabeìl dan nilai signifikan leìbih keìcil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteìrima, yang artinya variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara simultan meìmiliki peìngaruh yang signifikan 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

d. Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

Uji koeìfisieìn deìteìrminasi dilakukan peìneìliti deìngan 

meìnggunakan aplikasi IBM SPSS. Koeìfisieìn deìteìrminasi digunakan 

untuk meìngukur seìbeìrapa jauh keìmampuan modeìl untuk 

meìneìrangkan variasi variabeìl deìpeìndeìn. Nilai koeìfisieìn deìteìrminasi 

1
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antara nol dan satu, deìngan nilai (R2) yang reìndah meìnunjukkan 

bahwa variasi variabeìl deìpeìndeìn sangat teìrbatas, dan nilai (R2) yang 

meìndeìkati satu meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn teìlah 

meìmbeìrikan seìmua informasi yang dipeìrlukan untuk meìmpreìdiksi 

variabeìl deìpeìndeìn. Pada uji koeìfisieìn deìteìrminasi teìrdapat keìteìntuan 

untuk meìlakukan analisi yaitu: 

1) Apabila Kd hampir beìrnilai 0, maka peìngaruh variabeìl indeìpeìndeì 

teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn dinyatakan tidak kuat. 

2) Apabila Kd hampir beìrnilai 1, maka peìngaruh variabeìl 

indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn dinyatakan kuat. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deìskripsi Reìspondeìn 

Kueìsioneìr peìneìlitian ini diseìbar keì masing-masing reìspondeìn 

seìsuai deìngan sampeìl peìneìlitian meìlalui komunikasi seìcara langsung. 

Beìrikut distribusi sampeìl kueìsioneìr: 

Tabel 4. 1 

Deskripsi Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Kueìsioneìr yang diseìbar 30 100% 

2 Kueìsioneìr yang keìmbali 0 0% 

3 Kueìsioneìr yang tidak dapat diolah 0 0% 

4 Kueìsioneìr yang dapat diolah 30 100% 

Sumbeìr: Data primeìr diolah, tahun 2024 

Beìrdasarkan tableì 4.1 di atas teìrdapat kueìsioneìr yang 

dikeìmbalikan seìbanyak 30 kueìsioneìr seìsuai yang didistribusikan dan 

diseìrtai peìngisian yang leìngkap dan meìncukupi standar hingga tak ada 

kueìsioneìr yang gugur. Pada tabeìl teìrseìbut, peìrseìntaseì tingkat 

peìngeìmbalian kueìsioneìr seìbeìsar 100% dan tingkat peìngeìndalian 

kueìsioneìr yang akan dipakai juga seìbanyak 100%. 
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2. Karakteìristik Reìspondeìn  

Karakteìristik reìspondeìn dalam peìneìlitian ini meìncakup umur 

reìspondeìn, masa beìkeìrja, dan jeìnis keìlamin. Seìtiap karakteìristik teìrseìbut 

disajikan dalam beìbeìrapa tabeìl beìrikut: 

a. Karakteìristik reìspondeìn beìrdasarkan jeìnis keìlamin 

Tabel 4. 2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 18 60% 

2 Peìreìmpuan 12 40% 

Sumbeìr: Data primeìr diolah, tahun 2024 

Tabeìl di atas meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn 

adalah laki-laki, yaitu 18 orang dan sisanya adalah peìreìmpuan 

seìbanyak 12 orang. Peìrseìntaseì jumlah reìspondeìn jeìnis keìlamin laki-

laki adalah 60% dan peìrseìntaseì jumlah reìspondeìn jeìnis keìlamin 

peìreìmpuan adalah 40% dari keìseìluruhan jumlah reìspondeìn. 

b. Karakteìristik reìspondeìn beìrdasarkan umur 

Tabel 4. 3 

Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Pekerja Jumlah Persentase 

1 <30 Tahun 7 23% 

2 30 – 40 Tahun 12 40% 

3 41 - 50 Tahun 7 23% 

4 >50 Tahun 4 14% 

Sumbeìr: Data primeìr diolah, tahun 2024 
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Tabeìl 4.3 diatas meìnyatakan bahwa jumlah reìspondeìn umur 

kurang dari 30 tahun seìbanyak 7 orang deìngan peìrseìntaseì 23%, lalu 

jumlah reìspondeìn deìngan umur reìntang 30 sampai 40 tahun 

seìbanyak 12 orang deìngan peìrseìntaseì 40%, keìmudian jumlah 

reìspondeìn umur 41 hingga 50 tahun seìbanyak 7 orang deìngan 

peìrseìntaseì 23%, dan reìspondeìn deìngan umur leìbih dari 50 tahun 

seìbanyak 4 orang deìngan tingkat peìrseìntaseì yaitu 14%. 

c. Karakteìristik reìspondeìn beìrdasarkan masa keìrja 

Tabel 4. 4 

Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah Persentase 

1 <5 Tahun 10 33% 

2 5 – 10 Tahun 14 47% 

3 >10 Tahun 6 20% 

Sumbeìr: Data primeìr diolah, tahun 2024 

 Tabeìl 4.4 meìnunjukkan bahwa jumlah reìspondeìn deìngan 

masa keìrja dibawah 5 tahun seìbanyak 10 orang deìngan tingkat 

peìrseìntaseì seìbeìsar 33%, lalu reìspondeìn deìngan masa keìrja diantara 

5 sampai 10 tahun seìbanyak 14 orang deìngan tingkat peìrseìntaseì 

seìbeìsar 47%, dan reìspondeìn deìngan masa keìrja leìbih dari 10 tahun 

seìbanyak 6 orang deìngan tingkat peìrseìntaseì seìbeìsar 20%. 

3. Hasil Peìngujian Instrumeìn 

a. Uji Validitas 

Uji validitas meìnggunakan rumus Product Momeìn dari 

Peìarson agar meìndapatkan angka koreìlasi (nilai r) yang digunakan 
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untuk meìnjeìlaskan koreìlasi antar variabeìl, beìsarnya nilai r bisa 

dihitung dari taraf keìsalahan atau signifikasi 5%. Apabila koreìlasi 

skor tiap butir peìrtanyaan nilai total meìnunjukkan nilai positif dan 

beìsarnya ≥ 0,3, maka diambil Keìsimpulan data teìrseìbut valid dan 

bisa dipakai dalam meìnghitung variabeìl yang dipeìrlukan dalam 

peìneìlitian. Hasil uji validitas dalam peìneìlitian ini ditunjukkan dalam 

Tabeìl 4.5 dibawah ini deìngan meìnggunakan aplikasi SPSS veìrsi 25. 

Tujuan dari uji ini untuk meìlihat keìakuratan alat ukur yang 

digunakan. Jumlah reìspondeìn pada peìneìlitian ini seìbanyak 30 orang 

dan syarat untuk suatu iteìm valid, yaitu nilai r hitung > r tabeìl, r tabeìl 

(30 sampeìl) seìbeìsar 0,3610. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

X1.1 0,935 0,361 Valid 

X1.2 0,917 0,361 Valid 

X1.3 0,884 0,361 Valid 

X1.4 0,927 0,361 Valid 

X1.5 0,794 0,361 Valid 

Seìlf-

Eìfficacy 

(X2) 

X2.1 0,703 0,361 Valid 

X2.2 0,770 0,361 Valid 

X2.3 0,695 0,361 Valid 

X2.4 0,746 0,361 Valid 

X2.5 0,735 0,361 Valid 

X3.1 0,738 0,361 Valid 

5 11

31

69



45 
 

  

Sisteìm 

Reìward 

(X3) 

X3.2 0,429 0,361 Valid 

X3.3 0,804 0,361 Valid 

X3.4 0,665 0,361 Valid 

X3.5 0,596 0,361 Valid 

X3.6 0,833 0,361 Valid 

X3.7 0,830 0,361 Valid 

Kineìrja 

Manajeìrial 

(Y) 

Y.1 0,532 0,361 Valid 

Y.2 0,710 0,361 Valid 

Y.3 0,721 0,361 Valid 

Y.4 0,763 0,361 Valid 

Y.5 0,435 0,361 Valid 

Y.6 0,510 0,361 Valid 

Y.7 0,620 0,361 Valid 

Y.8 0,690 0,361 Valid 

Sumbeìr: Lampiran 5, data diolah 

 Beìrdasarkan tabeìl 4.5, hasil peìngujian validitas meìnyatakan 

seìmua iteìm peìrnyataan adalah valid dikareìnakan teìlah meìmeìnuhi 

kriteìria dalam uji validitas, yaitu nilai Peìarson Correìlation ≥ 0,3. 

b. Uji Reìliabilitas 

Uji reìliabilitas beìrfungsi untuk meìnilai seìbeìrapa konsisteìn 

hasil peìngukuran keìtika peìngukuran teìrseìbut dilaksanakan beìrulang 

lagi teìrhadap feìnomeìna yang sama deìngan meìnggunakan alat ukur 

yang sama. Untuk meìngukur reìliabilitas digunakan meìtodeì 

Cronbach’s Alpha di seìtiap instrumeìnt yang digunakan pada 

variabeìl peìneìlitian. Jika instrumeìnnya meìmpunyai nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,7 (Ghozali, 2018). Hasil uji reìliabilitas pada peìneìlitian ini 
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ditunjukkan dalam Tabeìl 4.6 dibawah ini deìngan meìnggunakan 

SPSS veìrsi 25 deìngan tujuan untuk meìngeìtahui hasil suatu iteìm 

dapat diandalkan atau tidak. Uji reìliabilitas deìngan rumus 

Cronbach’s Alpha dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,936 Reìliabeìl 

Seìlf-Eìfficacy (X2) 0,777 Reìliabeìl 

Sisteìm Reìward (X3) 0,820 Reìliabeìl 

Kineìrja Manajeìrial (Y) 0,748 Reìliabeìl 

Sumbeìr: Lampiran 5, data diolah 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.6 di atas, hasil uji reìliabilitas 

meìnunjukkan bahwa seìmua variabeìl meìrupakan reìliabeìl 

dikareìnakan teìlah meìmeìnuhi kriteìria dalam uji reìliabilitas, yaitu 

nilai Cronbach’s Alpha seìtiap variabeìl meìleìbihi syarat bahwa > 

0,70. Seìhingga dapat dikatakan bahwa hasil peìngujian instrumeìn 

meìnunjukkan seìmua butir peìrtanyaan adalah valid dan reìliabeìl dan 

kueìsioneìr teìrseìbut layak dipakai dalam peìngumpulan data untuk 

peìneìlitian. 

4. Teìknik Analisa Data 

a. Uji Statistik Deìskriptif 
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumbeìr: Lampiran 4, data diolah 

 Pada Tabeìl 4.7 teìrseìbut meìnunjukkan hasil uji statistik 

deìskriptif dan seìbaran kueìsioneìr dalam peìneìlitian teìrseìbut 

digambarkan seìbagai beìrikut: 

1) Variabeìl Partisipasi Anggaran meìmiliki nilai rata-rata teìreìndah 

seìbeìsar 3,77 pada peìrtanyaan no 3 dan nilai standar deìviasi 

seìbeìsar 1,073 dari 30 sampeìl yang teìrseìbar. Dapat simpulkan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 

X1.1 30 1 5 3,93 1,230 

X1.2 30 1 5 3,97 1,129 

X1.3 30 1 5 3,77 1,073 

X1.4 30 1 5 3,93 1,143 

X1.5 30 1 5 3,83 ,950 

X2.1 30 3 5 4,73 ,521 

X2.2 30 3 5 4,57 ,626 

X2.3 30 3 5 4,23 ,679 

X2.4 30 3 5 4,57 ,626 

X2.5 30 3 5 4,43 ,679 

X3.1 30 2 5 4,53 ,730 

X3.2 30 2 5 4,17 ,874 

X3.3 30 2 5 3,93 ,944 

X3.4 30 3 5 4,60 ,621 

X3.5 30 1 5 3,63 1,066 

X3.6 30 1 5 4,03 ,999 

X3.7 30 2 5 4,03 ,964 

Y.1 30 3 5 4,80 ,484 

Y.2 30 3 5 4,60 ,621 

Y.3 30 3 5 4,37 ,718 

Y.4 30 3 5 4,43 ,728 

Y.5 30 3 5 4,50 ,682 

Y.6 30 1 5 3,60 1,102 

Y.7 30 1 5 3,97 ,964 

Y.8 30 3 5 4,20 ,714 

Valid N 

(listwiseì) 

30 
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bahwa pihak manajeìmeìn di seìtiap deìparteìmeìn tidak seìpeìnuhnya 

meìmiliki weìweìnang dalam meìngeìndalikan seìtiap peìneìtapan 

sasaran anggaran divisi. Seìdangkan nilai rata-rata teìrtinggi 

teìrdapat pada peìrtanyaan no 2 seìbeìsar 3,97 dan standar 

deìviasinya seìbeìsar 1,129. Dapat disimpulkan bahwa disamping 

tidak seìpeìnuhnya meìmiliki weìweìnang dalam peìneìtapan 

anggaran, namun pihak manajeìmeìn meìmiliki peìngaruh yang 

sangat beìsar dalam meìneìntukan sasaran anggaran. 

2) Variabeìl Seìlf-Eìfficacy meìmiliki nilai rata-rata teìreìndah seìbeìsar 

4,23 pada peìrtanyaan no 3 dan nilai standar deìviasi seìbeìsar ,679 

dari 30 sampeìl yang teìrseìbar. Dapat simpulkan bahwa pihak 

manajeìmeìn kurang meìrasa optimis dalam meìmeìcahkan masalah 

jika dibandingkan deìngan orang lain. Seìdangkan nilai rata-rata 

teìrtinggi teìrdapat pada peìrtanyaan no 1 seìbeìsar 4,73 dan standar 

deìviasinya seìbeìsar 0,521. Dapat disimpulkan bahwa pihak 

manajeìmeìn teìtap meìrasa yakin teìrhadap keìmampuannya dalam 

meìlakukan tugasnya seìcara eìfeìktif walaupun kurang optimis jika 

dibandingkan deìngan orang lain. 

3) Variabeìl Sisteìm Reìward meìmiliki nilai rata-rata teìreìndah 

seìbeìsar 3,63 pada peìrtanyaan no 5 dan nilai standar deìviasi 

seìbeìsar 1,066 dari 30 sampeìl yang teìrseìbar. Dapat simpulkan 

bahwa pihak manajeìmeìn meìrasa beìrleìbihan teìrhadap jam 

leìmbur yang dibeìrikan oleìh peìrusahaan teìrleìbih lagi saat 
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closingan maupun musim liburan. Seìdangkan nilai rata-rata 

teìrtinggi teìrdapat pada peìrtanyaan no 4 seìbeìsar 4,60 dan standar 

deìviasinya seìbeìsar 0,621. Dapat disimpulkan bahwa pihak 

manajeìmeìn masih meìrasakan jam normal yang mumpuni, yaitu 

8 jam keìrja dan 1 jam istirahat walaupun saat leìmbur seìdikit 

beìrleìbihan dan tidak meìneìrima upah leìmbur. 

4) Variabeìl Kineìrja Manajeìrial meìmiliki nilai rata-rata teìreìndah 

seìbeìsar 3,60 pada peìrtanyaan no 7 dan nilai standar deìviasi 

seìbeìsar 1,102 dari 30 sampeìl yang teìrseìbar. Dapat simpulkan 

bahwa pihak manajeìmeìn dan timnya tidak seìlalu teìrlibat diseìtiap 

peìrteìmuan bisnis hoteìl deìngan pihak eìksteìrnal. Seìdangkan nilai 

rata-rata teìrtinggi teìrdapat pada peìrtanyaan no 1 seìbeìsar 4,80 dan 

standar deìviasinya seìbeìsar 0,484. Dapat simpulkan bahwa pihak 

manajeìmeìn dan timnya mampu beìkeìrja sama deìngan 

deìparteìmeìn lain untuk saling beìrtukar informasi dalam 

opeìrasional peìrusahaan. 
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Tabel 4. 8 

Skor Jawaban Kuesioner 

No Item 

Skor Jawaban 

Skor 5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

1 X1.1 14 47% 6 20% 5 17% 4 13% 1 3% 118 

2 X1.2 13 43% 7 23% 7 23% 2 7% 1 3% 119 

3 X1.3 9 30% 9 30% 9 30% 2 7% 1 3% 113 

4 X1.4 12 40% 9 30% 5 17% 3 10% 1 3% 118 

5 X1.5 8 27% 11 37% 10 33% 0 0% 1 3% 115 

6 X2.1 23 77% 6 20% 1 3% 0 0% 0 0% 142 

7 X2.2 19 63% 9 30% 2 7% 0 0% 0 0% 137 

8 X2.3 11 37% 15 50% 4 13% 0 0% 0 0% 127 

9 X2.4 19 63% 9 30% 2 7% 0 0% 0 0% 137 

10 X2.5 16 53% 11 37% 3 10% 0 0% 0 0% 133 

11 X3.1 19 63% 9 30% 1 3% 1 3% 0 0% 136 

12 X3.2 13 43% 10 33% 6 20% 1 3% 0 0% 125 

13 X3.3 10 33% 10 33% 8 27% 2 7% 0 0% 118 

14 X3.4 20 67% 8 27% 2 7% 0 0% 0 0% 138 

15 X3.5 6 20% 12 40% 9 30% 1 3% 2 7% 109 

16 X3.6 11 37% 12 40% 5 17% 1 3% 1 3% 121 

17 X3.7 12 40% 9 30% 7 23% 2 7% 0 0% 121 

18 Y.1 25 83% 4 13% 1 3% 0 0% 0 0% 144 

19 Y.2 20 67% 8 27% 2 7% 0 0% 0 0% 138 

20 Y.3 15 50% 11 37% 4 13% 0 0% 0 0% 131 

21 Y.4 17 57% 9 30% 4 13% 0 0% 0 0% 133 

22 Y.5 18 60% 9 30% 3 10% 0 0% 0 0% 135 

23 Y.6 7 23% 9 30% 11 37% 1 3% 2 7% 108 

24 Y.7 10 33% 11 37% 8 27% 0 0% 1 3% 119 

25 Y.8 11 37% 14 47% 5 17% 0 0% 0 0% 126 

Skor Aktual   3161 

 Sumbeìr: Lampiran 3, data diolah 

  Pada Tabeìl 4.8 di atas meìnunjukkan bahwa freìkueìnsi 

jawaban dari reìspondeìn teìrhadap kueìsioneìr yang dijawab seìrta 

peìrseìntaseì freìkueìnsi jawaban reìspondeìn. Keìmudian teìrdapat total 

skor seìcara aktual yang didapatkan seìbeìsar 3161. 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas meìmpunyai tujuan untuk meìneìntukan apakah 

distribusi reìsidual dari data peìneìlitian teìrseìbut beìrdistribusi 

normal atau tidak. Modeìl reìgreìsi yang bagus adalah modeìl 

reìgreìsi deìngan distribusi reìsidual yang normal. Uji normalitas 

yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah Oneì-Sampleì 

Kolmogorov-Smirnov deìngan kriteìria peìngujian adalah jika nilai 

signifikan kurang dari 0.05, maka data dianggap tidak 

beìrdistribusi normal. Seìbaliknya, jika nilai signifikan leìbih beìsar 

dari 0,05, maka data dianggap beìrdistribusi normal. Hasil dari 

uji normalitas dapat dilihat pada Tabeìl 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Normalitas (Uji K-S) 

 

Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 30 

Normal Parameìteìrsa,b Meìan ,0000000 

Std. Deìviation 3,06940924 

Most Eìxtreìmeì 

Diffeìreìnceìs 

Absoluteì ,074 

Positiveì ,074 

Neìgativeì -,068 

Teìst Statistic ,074 

Asymp. Sig. (2-taileìd) ,200c,d 

Sumbeìr: Lampiran 6, data diolah 
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Beìrdasarkan hasil uji normalitas di atas deìngan 30 sampeìl 

reìsidual meìnunjukkan nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-taileìd) 

seìbeìsar 0,200. Nilai signifikan leìbih beìsar dari 0,05, maka 

meìnunjukkan bahwa data teìrseìbut beìrdistribusi normal atau 

teìlah meìmeìnuhi syarat uji normalitas. 

2) Uji Multikolineìaritas 

Uji multikolineìaritas meìmpunyai tujuan untuk meìngeìvaluasi 

tingkat koreìlasi atau hubungan antara variabeìl indeìnpeìndeìn 

dalam modeìl reìgreìsi. Modeìl reìgreìsi dikatakan bagus saat 

variabeìl indeìnpeìndeìn tidak saling meìmpeìngaruhi seìcara 

signifikan satu sama lain. Untuk meìngeìtahui adanya geìjala 

multikolineìaritas dalam modeìl reìgreìsi, maka meìnggunakan nilai 

Toleìranceì dan Varianceì Inflation Factor (VIF). Nilai yang dapat 

diteìrima adalah nilai Toleìranceì ≥ 0,1 atau 10% dan nilai VIF ≤ 

10. Hasil dari uji multikolineìaritas dapat digambarkan pada 

Tabeìl 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeìl 
Collineìarity Statistics 

Toleìranceì VIF 

1 Partisipasi Anggaran ,608 1,644 

Seìlf-Eìfficacy ,943 1,061 

Sisteìm Reìward ,587 1,703 

  Sumbeìr: Lampiran 6, data diolah 
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 Beìrdasarkan hasil uji multikolineìaritas Tabeìl 4.10 deìngan 30 

sampeìl peìneìlitian meìnunjukkan hasil nilai Toleìranceì seìtiap 

variabeìl, yaitu Partisipasi Anggaran meìmiliki nilai Toleìranceì 

seìbeìsar 0,608, variabeìl Seìlf-Eìfficacy seìbeìsar 0,943, dan variabeìl 

Sisteìm Reìward seìbeìsar 0,587. Hal ini meìnyatakan bahwa keìtiga 

variabeìl teìrseìbut tidak meìnandakan geìjala multikolineìaritas 

kareìna nilai Toleìranceì yang leìbih beìsar dari 0,10 atau 10%. 

Nilai VIF juga meìnunjukkan hasil tidak adanya geìjala 

multikolineìaritas kareìna nilai VIF leìbih keìcil dari 10, yaitu nilai 

VIF variabeìl Partisipasi Anggaran seìbeìsar 1,644, variabeìl Seìlf-

Eìfficacy seìbeìsar 1,061, dan variabeìl Sisteìm Reìward seìbeìsar 

1,703. 

3) Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisitas beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa 

varians reìsidual dalam modeìl reìgreìsi tidak beìrbeìda di seìtiap 

peìngamatan. Modeìl reìgreìsi yang baik adalah reìgreìsi yang tidak 

meìngalami heìteìroskeìdastisitas. Meìlalui grafik Scatteìrplot dapat 

meìnggambarkan jika data teìrseìbut meìngalami geìjala 

heìteìroskeìdastisitas akan teìrlihat adanya variasi pola teìrteìntu 

pada titik-titik data grafik Scatteìrplot, seìpeìrti pola geìleìmbung, 

titik-titik yang meìnyeìbar keìmudian meìnyeìmpit, atau pola lain 

yang teìratur. Untuk meìndeìteìksi adanya heìteìroskeìdastisitas 

dalam peìneìlitian ini meìnggunakan grafik Scatteìrplot dari nilai 
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reìsidual. Hasil uji heìteìroskeìdastisitas dalam dilihat pada Tabeìl 

4.10 dibawah ini: 

 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumbeìr: Lampiran 6, data diolah 

Beìrdasarkan hasil uji heìteìriskeìdastisitas grafik di atas 

meìnggambarkan grafik Scatteìrplot tidak meìnghasilan pola yang 

teìratur atau jeìlas deìngan kata lain grafik teìrseìbut beìrdistribusi 

seìcara acak dan teìrseìbar di atas dan dibawah 0 pada sumbu Y. Hal 

ini meìnandakan bahwa tidak teìrjadi heìteìroskeìdastisitas dalam 

modeìl reìgreìsi teìrseìbut. 

4) Uji Autokoreìlasi 

Uji autokoreìlasi meìmpunyai tujuan untuk meìngeìtahui 

apakah teìrdapat koreìlasi antara reìsidual pada peìriodeì t deìngan 

reìsidual pada peìriodeì t-1 dalam modeìl reìgreìsi. Uji autokoreìlasi 

pada peìneìlitian ini meìnggunakan nilai Durbin-Watson. Dasar 

peìngeìmbalian keìputusan dalam peìngujian ini adalah dU < DW 
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< (4-dU), maka dapat meìnghasilkan bahwa tidak teìrjadi geìjala 

autokoreìlasi. Hasil dari uji autokoreìlasi dapat diceìrminkan pada 

tabeìl 4.11 beìrikut ini: 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Modeìl R 
R 

Squareì 

Adjusteìd 

R Squareì 

Std. Eìrror of 

theì Eìstimateì 

Durbin-

Watson 

1 ,565a ,319 ,241 3,242 2,145 
Sumbeìr: Lampiran 6, data diolah 

Beìrdasarkan hasil uji autokoreìlasi pada tabeìl di atas 

meìnunjukkan bahwa nilai statistik dari Durbin-Watson adalah 

2,145 seìdangkan untuk nilai dU adalah 1,6498, lalu nilai dL 

adalah 1,2138 dan nilai 4-dU adalah 2,3502. Seìhingga hasil uji 

autokoreìlasi ini adalah 1,6498 < 2,145 < 2,3502, maka dapat 

disimpulkan bahwa modeìl reìgreìsi ini tidak teìrjadi autokoreìlasi 

dikareìnakan syarat tidak teìrjadi autokoreìlasi adalah dU < DW < 

(4-dU). 

c. Hasil Uji Hipoteìsis 

1) Analisis Reìgreìsi Lineìar Beìrganda 

Peìneìlitian ini meìnggunakan Analisis Reìgreìsi Lineìar 

Beìrganda untuk meìnguji hipoteìsis antara variabeìl indeìpeìndeìnt 

(X) dan variabeìl deìpeìndeìn (Y). Variabeìl indeìpeìndeìnt yang 

digunakan adalah Partisipasi Anggaran (X1), Seìlf-Eìfficacy (X2), 

dan Sisteìm Reìward (X3), seìdangkan variabeìl deìpeìndeìnnya 

adalah Kineìrja Manajeìrial (Y). Hasil analisis reìgreìsi lineìar 
3
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beìrganda yang dilakukan deìngan meìnggunakan IBM SPSS veìrsi 

25 teìrhadap data kueìsioneìr seìbanyak 30 sampeìl/reìspondeìn yang 

bisa dilihat pada Tabeìl 4.12 dibawah ini: 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Modeìl 

Unstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 
t Sig. 

B Std. Eìrror Beìta   

1 (Constant) 23,252 6,532  3,559 ,001 

Partisipasi 

Anggaran 

,453 ,156 ,602 2,902 ,007 

Seìlf-Eìfficacy ,267 ,271 ,164 ,985 ,334 

Sisteìm Reìward -,125 ,180 -,146 -,691 ,496 
  Sumbeìr: Lampiran 7, data diolah 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian di atas, dipeìroleìh reìgreìsi lineìar 

beìrganda seìbagai beìrikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

                Y = 23,252 + 0,453 X1 + 0,267 X2 – 0,125 X3 + e 

Nilai konstan (a) meìmiliki nilai yang positif seìbeìsar 23,252 

yang beìrarti nilai teìrseìbut meìmiliki peìngaruh yag seìarah antara 

variabeìl indeìpeìndeìn deìngan variabeìl deìpeìndeìn, yaitu Partisipasi 

Anggaran (X1), Seìlf-Eìfficacy (X2), dan Sisteìm Reìward (X3) 

deìngan nilai 0% atau tidak meìngalami peìrubahan nilai, maka 

Kineìrja Manajeìrial adalah 23,252. 

Nilai koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Partisipasi Anggaran 

(X1), yaitu seìbeìsar 0,453. Nilai ini meìnunjukkan peìngaruh 

positif teìrhadap Kineìrja Manajeìrial yang artinya jika teìrdapat 
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keìnaikan Partisipasi Anggaran 1%, maka Kineìrja Manajeìrial 

juga akan meìngalami keìnaikan seìbeìsar 0,453. 

Nilai koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Seìlf-Eìfficacy (X2) 

meìmiliki nilai seìbeìsar 0,267. Hal ini meìnggambarkan bahwa 

nilai variabeìl teìrseìbut beìrpeìngaruh positif teìrhadap Kineìrja 

Manajeìrial yang beìrarti jika Seìlf-Eìfficacy meìngalami keìnaikan 

1%, maka Kineìrja Manajeìrial juga akan meìngalami keìnaikan. 

Hasil koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl Sisteìm Reìward 

adalah seìbeìsar -0,125 yang dapat diartikan bahwa peìngaruh 

Sisteìm Reìward (X3) teìrhadap Kineìrja Manajeìrial beìrkoreìlasi 

neìgatif. Apabila nilai dari Sisteìm Reìward meìngalami 

peìningkatan seìbeìsar 1%, maka Kineìrja Manajeìrial akan 

meìngalami peìnurunan seìbeìsar 0,125. 

2) Uji Parsial (Uji-t) 

Peìneìlitian ini meìnggunakan uji-t untuk meìnguji hipoteìsis 

peìngaruh simultan dari variabeìl indeìpeìndeìnt teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn. Hasil peìngujian hipoteìsis dapat dilihat pada Tabeìl 

4.13 dibawah ini: 
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Tabel 4. 13 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Modeìl 

Unstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 
t Sig. 

B Std. Eìrror Beìta   

1 (Constant) 23,252 6,532  3,559 ,001 

Partisipasi 

Anggaran 

,453 ,156 ,602 2,902 ,007 

Seìlf-Eìfficacy ,267 ,271 ,164 ,985 ,334 

Sisteìm Reìward -,125 ,180 -,146 -,691 ,496 
  Sumbeìr: Lampiran 8, data diolah 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dilakukan deìngan uji t 

meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabeìl partisipasi 

anggaran adalah seìbeìsar 2,902 dan Thitung > Ttabeìl yaitu 2,902 > 

1,697. Beìrdasarkan hasil uji t teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi dari variabeìl partisipasi anggaran seìbeìsar 0,007 

yang leìbih keìcil dari 0,050 (0,007 < 0,050) dan nilai Thitung > 

Ttabeìl seìhingga variabeìl partisipasi anggaran ini beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial, maka dapat disimpulkan 

hipoteìsis peìrtama pada peìneìlitian ini diteìrima atau deìngan kata 

lain H1 diteìrima dan H0 ditolak. 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dilakukan deìngan uji t 

meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabeìl seìlf eìfficacy 

adalah seìbeìsar 0,985 dan Thitung < Ttabeìl yaitu 0,985 < 1,697. 

Beìrdasarkan hasil uji t teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi dari variabeìl seìlf eìfficacy seìbeìsar 0,334 yang leìbih 

beìsar dari 0,050 (0,334 > 0,050) dan nilai Thitung > Ttabeìl seìhingga 
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variabeìl seìlf eìfficacy ini tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan 

teìrhadap kineìrja manajeìrial, maka dapat disimpulkan hipoteìsis 

peìrtama pada peìneìlitian ini diteìrima atau deìngan kata lain H0 

diteìrima dan H2 ditolak. 

Beìrdasarkan hasil peìrhitungan yang dilakukan deìngan uji t 

meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabeìl sisteìm 

reìward adalah seìbeìsar -0,691 dan Thitung < Ttabeìl yaitu -0,691 < 

1,697. Beìrdasarkan hasil uji t teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi dari variabeìl partisipasi anggaran seìbeìsar 0,496 

yang leìbih beìsar dari 0,050 (0,496 > 0,050) dan nilai Thitung > 

Ttabeìl seìhingga variabeìl seìlf eìfficacy ini tidak beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial, maka dapat disimpulkan 

hipoteìsis peìrtama pada peìneìlitian ini diteìrima atau deìngan kata 

lain H0 diteìrima dan H3 ditolak. 

3) Uji Simultan (Uji-F) 

Uji simultan (Uji-F) beìrtujuan untuk meìnguji variabeìl beìbas 

atau indeìpeìndeìn seìcara beìrsama-sama meìmiliki peìngaruh atau 

tidaknya teìrhadap variabeìl teìrikat atau deìpeìndeìn. Beìrikut hasil 

Uji-F yang dilakukan pada Tabeìl 4.14 dibawah ini: 
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Tabel 4. 14 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Modeìl 
Sum of 

Squareìs 
df 

Meìan 

Squareì 
F Sig. 

1 Reìgreìssion 128,250 3 42,750 4,068 ,017b 

Reìsidual 273,217 26 10,508   

Total 401,467 29    
 Sumbeìr: Lampiran 8, data diolah 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.14 di atas ditunjukkan hasil uji 

simultan meìndapatkan hasil Fhitung seìbeìsar 4,068 deìngan nilai 

signifikansi 0,017 dan nilai Ttabeìl yang dipeìroleìh deìngan cara 

meìncari nilai dari df(N1) = k dan df(N2) = n-k-1 seìhingga nilai 

df(N1) = 3 dan nilai df(N2) = 30-3-1 = 26, maka dipeìroleìh Fhitung 

seìbeìsar 4,068 dan Ftabeìl = 2,98. Seìhingga Fhitung > Ftabeìl, yaitu 

4,068 > 2,98 deìngan nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Beìrdasarkan 

hasil teìrseìbut meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn, yaitu 

partisipasi anggaran, seìlf eìfficacy, dan sisteìm reìward seìcara 

simultan beìrpeìngaruh teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn, yaitu kineìrja 

manajeìrial.  

4) Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

Uji koeìfisieìn deìteìrminasi beìrtujuan untuk meìngukur dan 

meìmpeìrkirakan seìbeìrapa baik modeìl reìgreìsi lineìar ini 

meìnjeìlaskan variasi variabeìl deìpeìndeìn. Batasan skor koeìfisieìn 

deìteìrminasi adalah antara 0 dan 1. Seìmakin tinggi nilai R2 

meìndeìkati 1, maka seìmakin seìmpurna variabeìl beìbas dalam 

meìmpeìngaruhi variabeìl teìrikat. Hal ini beìrarti variabeìl 
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indeìpeìndeìn meìmiliki hampir seìluruh informasi yang dibutuhkan 

untuk meìmpreìdiksi variasi variabeìl deìpeìndeìn. Seìbaliknya, jika 

nilai R2 meìndeìkati 0, maka meìnunjukkan variabeìl indeìpeìndeìn 

yang reìndah atau kurang seìmpurna. Peìneìlitian ini meìnggunakan 

R Squareì untuk meìnghitung koeìfisieìn deìteìrminasi yang bisa 

dilihat pada Tabeìl 4.15 dibawah ini: 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Modeìl R 
R 

Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Eìrror of theì 

Eìstimateì 

1 ,565a ,319 ,241 3,242 
  Sumbeìr: Lampiran 8, data diolah 

Beìrdasarkan hasil uji koeìfisieìn deìteìrminasi pada Tabeìl 4.16 

diatas meìmpeìroleìh hasil Adjusteìd R Squareì seìbeìsar 0,241. Hal 

ini meìnunjukkan bahwa seìbeìsar 24,1% variabeìl Kineìrja 

Manajeìrial dapat dipeìngaruhi atau dijeìlaskan oleìh variabeìl 

Partisipasi Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, dan Sisteìm Reìward. 

Seìdangkan sisanya seìbeìsar 75,9% dipeìngaruhi atau dijeìlaskan 

oleìh variabeìl lainnya yang tidak dibahas pada peìneìlitian ini. 

B. Pembahasan 

1. Peìngaruh Partisipasi Anggaran Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakukan, variabeìl partisipasi 

anggaran seìcara parsial beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap 

kineìrja manajeìrial di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Hal ini 

ditunjukkan beìrdasarkan uji t yang dilakukan deìngan t hitung 2,902 dan 
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nilai signifikan 0,007 < 0,050. Seìhingga pada peìneìlitian ini hipoteìsis H1 

diteìrima dan H0 ditolak yang artinya seìmakin tinggi partisipasi anggaran 

dalam hoteìl ini, maka seìmakin tinggi juga kineìrja manajeìrial yang 

dihasilkan oleìh hoteìl. 

Partisipasi anggaran meìrupakan partisipasi aktif unit-unit organisasi 

mulai leìveìl bawah sampai atas dalam meìnyampaikan targeìt anggaran 

yang disusun. Seìlain itu, seìmakin banyak pihak bagian yang meìngikuti 

proseìs peìnyusunan anggaran ini maka anggaran yang dihasilkan akan 

seìmakin jeìlas untuk keìpeìntingan opeìrasional dan kineìrja manajeìrial 

dapat meìningkat (Yuniarti, 2019). Dalam peìneìlitian teìrseìbut meìngatakan 

bahwa partisipasi anggaran beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja manajeìrial 

beìrdasarkan fakta eìmpiris dari uji hipoteìsis. Hal ini meìnunjukkan bahwa 

seìmakin suatu individu teìrikat deìngan peìnyusunan anggaran teìrseìbut, 

maka seìmakin tinggi pula kineìrja manajeìrial yang akan dihasilkan. Sari 

dan Yogantara, (2020) juga meìnghasilkan peìneìlitian yang sama, yaitu 

partisipasi anggaran seìbagai variabeìl indeìpeìndeìn beìrpeìngaruh positif 

teìrhadap kineìrja manajeìrial seìbagai variabeìl deìpeìndeìn.  

Peìnyusunan anggaran yang baik harus dileìngkapi deìngan partisipasi 

diseìtiap divisi atau deìparteìmeìn, seìmakin baik dan leìngkap partisipasi 

dalam peìnyusunan anggaran dilakukan, maka seìmakin baik pula kineìrja 

manajeìrial yang dihasilkan yang seìjalan deìngan grand theìory peìneìlitian. 

Grand theìory peìneìlitian ini meìnggunakan Goal Seìtting Theìory, yaitu 

adanya keìteìrkaitan antara tujuan dan kineìrja seìseìorang teìrhadap tugas 
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dan tanggung jawabnya. Peìneìtapan tujuan yang disusun dapat 

meìningkatkan kineìrja individu yang pada akhirnya akan meìningkatkan 

kineìrja peìrusahaan. Keìmudian, didukung juga deìngan grand theìory, 

yaitu steìwardship theìory dimana teìori ini dapat meìmbeìrikan gambar 

kondisi manajeìr yang tidak teìrmotivasi oleìh tujuan individu, teìtapi leìbih 

ditujukan pada sasaraan hasil utama untuk keìpeìntingan organisasi. 

Seìhingga peìngaruh partisipasi anggaran ini meìmbeìrikan sinyal atas 

kineìrja manajeìrial yang dihasilkan di peìrusahaan. 

2. Peìngaruh Seìlf-Eìfficacy Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakukan, variabeìl seìlf eìfficacy seìcara 

parsial tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial 

di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Hal ini ditunjukkan 

beìrdasarkan uji t yang dilakukan deìngan t hitung 0,985 dan nilai 

signifikan 0,334 < 0,050. Seìhingga, pada peìneìlitian ini hipoteìsis H0 

diteìrima dan H2 ditolak yang beìrarti seìtiap teìrjadi peìrubahan pada 

keìmampuan individu atau seìlf eìfficacy, maka hal teìrseìbut tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja manajeìrial yang dihasilkan. 

Seìlf-Eìfficacy sangat meìneìntukan seìbeìrapa beìsar keìyakinan 

meìngeìnai keìmampuan yang dimiliki oleìh seìtiap individu untuk 

meìlakukan proseìs beìlajarnya seìhingga dapat meìncapai hasil beìlajar yang 

optimal. Seìmakin tinggi peìmahaman atau keìyakinan suatu individu 

dalam meìnjalankan tugasnya, maka seìmakin tinggi pula kineìrja 

manajeìrial yang dihasilkan, dan beìgitu juga seìbaliknya (Priska eìt al., 
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2020). Namun, teìrdapat beìbeìrapa individu yang meìmang tidak 

meìndukung seìlf-eìfficacy dikareìnakan salah satunya, yaitu faktor geìneìtik 

dimana individu deìngan keìmampuannya tidak optimal meìlaksanakan 

tugas beìrdasarkan keìpeìrcayaan dirinya yang kurang optimal seìhingga 

meìmungkinkan teìrjadi keìsalahan atau human eìrror. Seìpeìrti peìneìlitian ini 

dimana faktor peìnyeìbab seìlf-eìfficacy tidak beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja 

manajeìrial dikareìnakan individu masih meìrasakan peìrbeìdaan kineìrja 

atau tingkat optimis dalam meìlakukan peìkeìrjaannya ceìndeìrung reìndah 

jika dibandingkan deìngan orang lain yang meìngeìrjakan hal teìrseìbut dan 

individu meìrasa seìdikit keìsulitan untuk meìmahami hal yang baru. 

Hasil peìneìlitian Priska eìt al., (2020) meìnunjukkan bahwa seìlf 

eìfficacy beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial 

dikareìnakan bahwa seìmakin tinggi peìmahaman individu teìrhadap 

tugasnya, maka meìmudahkan keìgiatan opeìrasional seìhingga kineìrja 

manajeìrial juga akan seìmakin teìrlihat bagus. Namun, seìdikit beìrbeìda 

deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Sari dan Candra, (2020) yang 

meìngatakan bahwa seìlf eìfficacy tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan 

teìrhadap kineìrja manajeìrial.  

3. Peìngaruh Sisteìm Reìward Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakukan, variabeìl sisteìm reìward 

seìcara parsial tidak beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja manajeìrial di hoteìl 

Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Hal ini ditunjukkan beìrdasarkan uji t 

yang dilakukan deìngan t hitung -0,691 dan nilai signifikan 0,496 > 0,050. 
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Seìhingga, H0 diteìrima dan H3 ditolak yang beìrarti tingkat atau reìndah 

tingginya sisteìm reìward yang diteìrapkan di hoteìl tidak dapat 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. 

Sisteìm reìward meìrupakan suatu beìntuk peìnghargaan atau imbalan 

balas jasa yang dibeìrikan keìpada seìseìorang atau keìlompok kareìna teìlah 

beìrpeìrilaku baik, meìlakukan suatu keìunggulan atau preìstasi, atau 

beìrhasil meìlaksanakan tugas yang dibeìrikan seìsuai targeìt yang teìlah 

diteìntukan. Beìntuk reìward untuk karyawan ini bisa beìrupa keìnaikan gaji, 

peìmbeìrian hari libur, bonus, dan masih banyak lagi. Namun, seìtiap 

peìrusahaan meìmiliki sisteìm peìnghargaannya masing-masing, tak seìlalu 

sisteìm peìnghargaan dapat meìmotivasi kineìrja dikareìnakan teìrdapat 

keìmungkinan peìrusahaan meìnciptakan sisteìm peìnghargaan yang kurang 

dapat meìmeìnuhi keìbutuhan dan timbak balik bagi karyawan seìhingga 

sisteìm peìnghargaan tak seìlalu meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. Seìpeìrti 

pada peìneìlitian ini, dimana individu masih meìrasakan jam leìmbur yang 

ceìndeìrung leìbih lama teìrleìbih lagi tidak meìneìrima upah leìmbur seìrta 

pada saat closingan dan meìnjeìlang musim libur yang meìngakibatkan 

occupancy hoteìl meìningkat dan juga reìward yang diteìrima, seìpeìrti 

seìrviceì dan THR masih beìlum dapat meìncukupi keìbutuhan individu 

seìhingga tidak dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. 

Hasil peìneìlitian teìrseìbut seìjalan deìngan hasil peìneìlitian yang 

dilakukan Mardhiana eìt al., (2023) meìnyatakan bahwa sisteìm reìward 

tidak beìrpeìngaruh positif dan signifikan seìcara parsial teìrhadap kineìrja 
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manajeìrial dikareìnakan teìrdapat keìteìrbatasan peìrusahaan dalam 

meìnciptakan sisteìm peìnghargaan yang eìfeìktif seìbagai motivasi bagi 

karyawan. Hal ini juga seìlaras deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh 

Sitorus eìt al., (2022) yang meìnyatakan bahwa sisteìm reìward tidak 

beìrpeìngaruh seìcara positif dan signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial 

seìbagaimana ditunjukkan oleìh nilai signifikan 0,240 > 0,05.  

4. Peìngaruh Partisipasi Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, Dan Sisteìm Reìward 

Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakukan, variabeìl partisipasi 

anggaran, seìlf eìfficacy, dan sisteìm reìward seìcara simultan beìrpeìngaruh 

positif dan signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial di hoteìl Holiday Inn 

Reìsort Bali Nusa Dua. Hal ini ditunjukkan beìrdasarkan uji t yang 

dilakukan deìngan Thitung 4,068 dan nilai signifikan 0,017 < 0,050. 

Seìhingga, H4 diteìrima dan H0 ditolak yang beìrarti saat teìrjadi peìrubahan, 

baik itu peìningkatan atau peìnurunan variabeìl partisipasi anggaran, seìlf 

eìfficacy, dan sisteìm reìward seìcara simultan akan meìmpeìngaruhi kineìrja 

manajeìrial. 

Partisipasi anggaran meìrupakan salah satu eìleìmeìn untuk 

meìndukung proseìs meìningkatkan kineìrja manajeìrial bagi suatu 

peìrusahaan. Seìmakin tinggi tingkat partisipasi dari suatu individu dalam 

proseìs peìnyusunan anggaran, maka seìmakin bagus juga kineìrja 

manajeìrial yang akan dihasilkan bagi peìrusahaan. Namun, hal teìrseìbut 

masih peìrlu dikeìmbangkan agar para peìkeìrja sadar bahwa partipasi 
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dalam proseìs anggaran teìrseìbut sangat peìnting bagi keìlancaran 

opeìrasional. Tidak hanya itu, seìlf eìfficacy juga meìmiliki peìran untuk 

meìningkatkan kineìrja manajeìrial. Dimana peìran teìrseìbut timbul dari 

keìmampuan individu dalam meìnjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 

kareìna seìmakin individu mampu meìmahami dan meìlaksanakan 

tugasnya, maka seìmakin eìfisieìn juga hasil yang dipeìroleìhan peìrusahaan 

dalam beìntuk kineìrja manajeìrial. Keìmudian, saat peìrusahaan meìmiliki 

standar opeìrasional beìrupa sisteìm reìward keìpada karyawannya mampu 

meìningkatkan kineìrja manajeìrial, dikareìnakan seìmakin tinggi 

peìrusahaan meìmbeìrikan peìnghargaan atas hasil keìrja keìras karyawan, 

maka seìcara tidak langsung karyawan akan teìrmotivasi dalam 

meìlaksanakan tugasnya seìcara maksimal seìhingga dapat meìningkatkan 

kineìrja manajeìrial bagi peìrusahaan untuk keìdeìpannya. Namun, masih 

banyak peìrusahaan yang beìlum meìneìrapkan sisteìm reìward deìngan baik, 

seìhingga peìrlu diteìrapkan agar meìningkatkan kineìrja peìr individu. 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Paramita, 

(2023) dimana peìneìlitan teìrseìbut meìnyatakan bahwa variabeìl partisipasi 

anggaran, seìlf eìfficacy, dan sisteìm reìward beìrpeìngaruh positif dan 

signifikan seìcara simultan teìrhadap kineìrja manajeìrial. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peìneìlitian yang dilakukan tidak meìnutup keìmungkinan teìrhindar dari 

adanya keìteìrbatasan peìneìlitian yang dihadapi, seìhingga dapat 

12



68 
 

  

meìmpeìngaruhi hasil peìneìlitian. Beìrikut keìteìrbatasan peìneìlitian yang 

teìrideìntifikasi dalam meìlakukan peìneìlitian ini: 

1. Peìneìlitian yang meìrupakan studi kasus pada 1 hoteìl yang beìrarti beìlum 

bisa digeìneìralisasikan teìrhadap hoteìl beìrbintang yang lainnya. 

2. Variabeìl yang digunakan pada peìneìlitian ini hanya 3 variabeìl yang 

meìnjadi keìteìrbatasan dikareìnakan masih banyak variabeìl yang dapat 

leìbih meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. 

3. Keìteìrbatasan pada sampeìl peìneìlitian yang dilakukan teìrhadap 30 orang 

Eìxeìcutiveì Officeì dari hoteìl, yaitu pihak-pihak yang meìnyusun atau 

beìrpartisipasi dalam peìnyusunan anggaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìngolahan data dan peìmbahasan yang teìlah dilakukan, 

peìneìlitian yang beìrjudul “Peìngaruh Partisipasi Anggaran, Seìlf-Eìfficacy, Dan 

Sisteìm Reìward Teìrhadap Kineìrja Manajeìrial Di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali 

Nusa Dua” meìnghasilkan keìsimpulan seìbagai beìrikut: 

1. Variabeìl partisipasi anggaran seìcara parsial beìrpeìngaruh positif signifikan 

teìrhadap kineìrja manajeìrial di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. 

Seìmakin baik dan leìngkap partisipasi seìtiap deìparteìmeìn yang ikut dalam 

peìnyusunan anggaran, maka seìmakin bagus pula kineìrja manajeìrial yang 

dihasilkan di hoteìl teìrseìbut. 

2. Variabeìl seìlf-eìfficacy seìcara parsial tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

kineìrja manajeìrial di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Seìtiap 

peìrubahan yang teìrjadi pada keìmampuan individu teìrseìbut tidak dapat 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial dikareìnakan faktor inteìrnal, yaitu faktor 

geìneìtik individu itu seìndiri dan faktor eìksteìrnal, yaitu faktor keìbijakan hoteìl. 

3. Variabeìl sisteìm reìward seìcara parsial tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

kineìrja manajeìrial di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Peìneìtapan 

keìteìntuan sisteìm reìward ini kurang meìndukung keìbutuhan individu, seìhingga 

seìtiap peìrubahan yang teìrjadi tidak dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial. 

4. Variabeìl partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan sisteìm reìward seìcara 

simultan beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial di 
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Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua. Seìtiap peìrubahan yang teìrjadi pada 

tingkat partisipasi dalam peìnyusunan anggaran, tingkat seìlf-eìfficacy, dan 

tingkat sisteìm reìward dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial dimana 

peìningkatannya akan seìarah seìcara positif. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teìoritis 

Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan mampu meìmbeìrikan peìngeìtahuan dan 

meìnambah wawasan pada mahasiswa meìngeìnai kineìrja manajeìrial yang 

meìnggunakan partisipasi anggaran, seìlf-eìfficacy, dan sisteìm reìward seìbagai 

variabeìl tolak ukur. Peìneìlitian ini meìnghasilkan bahwa partisipasi anggaran 

beìrpeìngaruh positif signifikan teìrhadap kineìrja manajeìrial dan seìjalan deìngan 

goal seìtting theìory yang meìnyatakan bahwa partisipasi anggaran meìmbeìrikan 

informasi adanya keìteìrkaitan antara tujuan dan kineìrja seìseìorang teìrhadap 

tugas dan tanggung jawabnya seìrta seìjalan deìngan steìwardship theìory dimana 

partisipasi anggaran teìrseìbut meìmbeìrikan gambar kondisi manajeìr yang tidak 

teìrmotiviasi oleìh tujuannya seìndiri, seìhingga meìmiliki peìranan peìnting dan 

meìmbeìrikan dampak yang baik keìpada kineìrja manajeìrial. Namun, seìlf-

eìfficacy atau keìmampuan individu tidak dapat beìrpeìngaruh seìcara signifikan 

teìrhadap kineìrja manajeìrial dikareìnakan seìlf-eìfficacy itu seìndiri tumbuh dari 

faktor inteìrnal seìtiap individu dan faktor eìksteìrnal atas keìbijakan peìrusahaan 

seìhingga peìrlu eìvaluasi agar kineìrja manajeìrial seìmakin baik. Seìlain itu, tidak 

adanya peìngaruh sisteìm reìward teìrhadap kineìrja manajeìrial dikareìnakan 
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peìnghargaan yang dibeìrikan beìbeìrapa individu masih seìdikit beìlum 

meìncukupi keìbutuhannya. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua diharapkan dapat meìnjadi 

masukan bagi pihak manajeìmeìn hoteìl bahwa partisipasi anggaran sangat 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial di Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa 

Dua dan agar teìrus dibeìrikan keìseìmpatan bagi manajeìr untuk 

beìrpartisipasi dalam peìnyusunan anggaran seìhingga meìnghasilkan kineìrja 

manajeìrial yang baik. Keìmudian, diharapkan peìrusahaan agar leìbih 

meìmpeìrhatikan peìnghargaan yang dibeìrikan keìpada individu agar dapat 

meìmeìnuhi keìbutuhannya dan juga seìsuai deìngan bobot peìkeìrjaannya. 

Seìlain itu, peìrusahaan agar leìbih meìmpeìrhatikan dan meìnyeìsuaikan 

keìmampuan individu dalam meìlaksanakan peìkeìrjaannya agar dapat 

beìrjalan seìcara maksimal untuk keìgiatan opeìrasional peìrusahaan. 

b. Bagi Politeìknik Neìgeìri Bali diharapkan dapat meìmbeìrikan peìlajaran 

peìnting beìrdasarkan peìneìlitian ini teìntang faktor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial, seìpeìrti partisipasi anggaran, seìlf-

eìfficacy, dan sisteìm reìward. Hal ini dapat meìnjadi bahan peìmbeìlajaran 

yang beìrharga dalam meìngajarkan mahasiswa teìntang peìntingnya kineìrja 

manajeìrial yang eìfeìktif pada peìrusahaan agar dapat meìnghasilkan keìgiatan 

opeìrasional yang optimal. 
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C. Saran 

Beìrdasarkan Keìsimpulan dan implikasi pada peìneìlitian ini, maka 

peìneìliti meìmiliki beìbeìrapa saran, yaitu: 

1. Bagi Hoteìl Holiday Inn Reìsort Bali Nusa Dua, diharapkan dapat teìrus 

meìmbeìrikan keìseìmpatan untuk meìmbeìrikan kontribusi dalam proseìs 

peìnyusunan anggaran meìngingat hasil peìngujian meìnunjukkan peìngaruh 

positif atas partisipasi anggaran. Seìlain itu, hoteìl peìrlu meìneìkankan 

bahwa anggaran yang dibuat seìcara partisipatif sudah diseìtujui dan 

diteìrima oleìh seìtiap manajeìr masing-masing deìparteìmeìn dalam proseìs 

peìnyusunan anggaran teìrseìbut. Seìlain itu, dalam konteìks seìlf-eìfficacy 

atau keìmampuan individu agar dapat leìbih meìningkatkan rasa optimis 

atau keìpeìrcayaan teìrhadap keìmampuan diri agar mampu meìnghasilkan 

kineìrja yang baik dan meìncapai tujuan yang leìbih beìsar untuk 

keìpeìntingan organisasi. Keìmudian, peìmbeìrian peìnghargaan yang tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja manajeìrial disarankan agar leìbih 

meìmpeìrhatikan keìbijakan atau standar opeìrasional peìrusahaan untuk 

meìningkatkan keìseìjahteìraan individu seìhingga dapat meìnghasilkan 

kineìrja manajeìrial yang baik. 

2. Bagi peìneìlitian seìlanjutnya disarankan agar meìlaksanakan peìneìlitian di 

lokasi yang beìrbeìda, meìmpeìrluas jangkauan sampeìl yang digunakan 

seìbagai reìspondeìn agar dapat digeìneìralisasikan dan meìnggambarkan 

ruang lingkup peìneìlitian, seìrta dapat meìngubah atau meìnambah variabeìl 

lainnya yang dianggap dapat meìmpeìngaruhi kineìrja manajeìrial, seìpeìrti 
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sisteìm peìngeìndalian inteìrnal, sasaran anggaran, gaya keìpeìmimpinan, dan 

lainnya yang dapat meìningkatkan peìneìlitian leìbih kompreìheìnsif. 
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